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ABSTRAK 

 

Kumala Bintang 

PENGARUH PEMBERIAN PAKET EDUKASI SALINDI TERHADAP 

PENGETAHUAN SIKAP DAN PERILAKU SADARI REMAJA PUTRI DI 

SMA N 10 SEMARANG 

 

78 hal + 15 Tabel + 7 Lampiran 

 

Latar Belakang: Kanker payudara merupakan salah satu penyebab kematian 

tertinggi pada wanita di Indonesia. Upaya deteksi dini melalui SADARI penting 

dilakukan sejak remaja, namun masih banyak yang belum memiliki pengetahuan, 

sikap, dan perilaku yang benar dalam melaksanakannya. Edukasi kesehatan 

seperti paket edukasi SALINDI yang berisi materi interaktif tentang SADARI.  

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian paket edukasi SALINDI 

terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku SADARI remaja putri di SMA Negeri 

10 Semarang. 

Metode: Penelitian ini dilakukan di SMAN 10 Semarang. Desain penelitian 

Quasi Eksperimen With Pretest Posttest. Jumlah populasi remaja putri kelas 11 

sebesar 100 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling 

dengan rumus slovin sehingga besar sampel 89 responden. Uji normalitas terlebih 

dahulu, uji bivariat menggunakan Wilcoxon. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik wilcoxon pada pengaruh Pemberian Paket 

Edukasi Salindi Terhadap Pengetahuan, sikap dan perilaku SADARI didapatkan 

hasil nilai p = 0,000 < 0,05. Artinya ada pengaruh pemberian paket edukasi 

Salindi pada pengetahuan, sikap dan perilaku sadari, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemberian paket edukasi Salindi berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan perilaku SADARI pada remaja putri di SMAN 10 

Semarang. 

Simpulan: Terdapat pengaruh pemberian paket edukasi Salindi dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku SADARI pada remaja putri. 

 

Kata kunci: Edukasi SALINDI, Pengetahuan, Sikap, Perilaku, SADARI, Remaja 

Putri. 

Daftar Pustaka: 58 (2020-2025) 
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THE EFFECT OF PROVIDING THE SALINDI EDUCATION PACKAGE 

ON THE KNOWLEDGE, ATTITUDES AND BEHAVIOR OF 

ADOLESCENT FEMALE BSE IN SMA N 10 SEMARANG 

78 pages + 15 tables + 7 appendices 

 

Background: Breast cancer is one of the leading causes of death in women in 

Indonesia. Early detection through SADARI is important from adolescence, but 

many still lack the knowledge, attitudes, and behaviors necessary to implement it. 

Health education, such as the SALINDI education package, which contains 

interactive materials about SADARI. 

Aims: to determine the effect of providing the SALINDI education package on the 

knowledge, attitudes, and behavior of SADARI among adolescent girls at SMA 

Negeri 10 Semarang. 

Method: This research was conducted at SMAN 10 Semarang. The research 

design used was a Quasi-Experimental with Pretest-Posttest. The population was 

100 female students in grade 11. The sampling technique used was purposive 

sampling with the Slovin formula, resulting in a sample size of 89 respondents. 

Normality tests were performed first, followed by bivariate tests using the 

Wilcoxon t-test. 

Result: The Wilcoxon statistical test for the effect of the Salindi Education 

Package on BSE knowledge, attitudes, and behavior showed a p-value of 0.000 

<0.05. This indicates that the Salindi education package has an effect on BSE 

knowledge, attitudes, and behavior. Therefore, it can be concluded that the 

Salindi education package has an effect on improving BSE knowledge, attitudes, 

and behavior among adolescent girls at SMAN 10 Semarang. 

Conclusion: The Salindi education package has an effect on improving BSE 

knowledge, attitudes, and behavior among adolescent girls. 

 

Keywords: SALINDI Education, Knowledge, Attitudes, Behavior, SADARI, 

Adolescent Girls. 

Bibliographies: 58 (2020-2025)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) adalah sebuah pemeriksaan 

yang dilakukan dengan indera penglihatan dan perabaan untuk mendeteksi 

adanya perubahan pada payudara. Pemeriksaan ini dapat dilakukan secara 

teratur di rumah tanpa memerlukan perangkat medis.(Noveri Aisyaroh et 

al., 2024).  

Masih banyak wanita yang belum pernah melakukan deteksi dini atau 

pemeriksaan payudara secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan wanita remaja mengenai kanker payudara dan pentingnya 

deteksi dini melalui metode SADARI. Rendahnya tingkat pengetahuan ini 

membuat sebagian wanita remaja beranggapan bahwa SADARI memakan 

waktu dan tidak diperlukan bagi mereka yang merasa sehat. (Prasetyorini & 

Kustriyani, 2022). 

SADARI  merupakan salah satu tindakan skrining yang bertujuan 

untuk mendeteksi kelainan yang dapat mengarah pada kanker payudara. 

Hanya sekitar sepertiga wanita yang melaksanakan pemeriksaan payudara 

sendiri dengan benar, dan kurangnya pemahaman serta perhatian terhadap 

pemeriksaan ini menyebabkan rendahnya kesadaran serta keterampilan 

dalam melakukannya. SADARI adalah metode yang efektif dan efisien 

untuk mendeteksi kanker payudara sejak dini. (Parmin et al., 2024). 
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Menurut penelitian (Khaerunnisa et al., 2023) berdasarkan data Global 

Burden of Cancer (GLOBOCAN) tahun 2020, kanker payudara menempati 

posisi terburuk dibandingkan jenis kanker lainnya dalam hal jumlah kasus, 

dengan 2,3 juta kasus baru dan 684.996 kematian pada wanita di seluruh 

dunia. Kondisi ini menjadikan kanker payudara sebagai jenis kanker paling 

umum yang dialami oleh wanita secara global. Menurut International 

Agency for Research on Cancer dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), 

pada tahun 2020 tercatat 65.858 kasus baru kanker payudara di Indonesia, 

dengan 22.430 kematian. Sementara itu, kanker serviks menempati urutan 

berikutnya dengan 36.633 kasus baru dan 21.003 kematian. 

American Cancer Society merekomendasikan wanita dari semua usia 

untuk melakukan SADARI setidaknya satu kali dalam sebulan. Wanita yang 

mengalami menstruasi disarankan untuk melakukan SADARI beberapa hari 

setelah periode mereka selesai atau pada hari ke 7-10 setelah menstruasi, 

sedangkan bagi mereka yang telah mengalami menopause, pemeriksaan 

payudara sendiri sebaiknya dilakukan pada hari yang sama 

setiap bulannya.(Komang et al., 2024). 

Kanker payudara merupakan masalah kesehatan utama dan 

merupakan penyebab kematian yang paling tinggi di kalangan wanita di 

seluruh dunia. Kebiasaan dan pola makan berkontribusi besar terhadap 

perkembangan kanker. Kurangnya asupan sayur dan buah, serta kebiasaan 

mengkonsumsi makanan yang dibakar atau dipanggang dan makanan 

hewani yang mengandung pengawet, adalah contoh dari beberapa faktor 
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risiko yang dapat memicu kanker. Selain itu juga dikarenakan rendahnya 

kesadaran remaja putri di Indonesia terhadap pentingnya melakukan 

SADARI. Dan juga akses masyarakat yang minim terhadap informasi 

seputar deteksi dini kanker payudara juga menjadi penyebab  rendahnya 

motivasi atau dorongan untuk melakukan pemeriksaan secara mandiri. 

(Kartika Adyani et al., 2022). 

Kanker payudara juga ditemukan di negara-negara berkembang 

seperti Indonesia menduduki posisi kedelapan di antara semua jenis kanker 

di negara ini. Sebanyak 8.625 kasus terdiagnosis di Indonesia, di mana 82% 

di antaranya sudah mencapai stadium lanjut. Hal ini disebabkan oleh 

sedikitnya perempuan yang mau melakukan pemeriksaan dini. Langkah 

untuk menurunkan angka kematian akibat kanker payudara adalah dengan 

melaksanakan program skrining yang efektif untuk deteksi dini. 

Memberikan edukasi kesehatan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan pemahaman dan sikap terhadap kesehatan, dengan tujuan 

agar mereka memperoleh pengetahuan, memahami, dan menerapkan 

anjuran yang berkaitan dengan kesehatan. (Komang et al., 2024). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kanker payudara ialah usia, 

riwayat kanker payudara, riwayat keluarga, perubahan payudara, perubahan 

genetik, riwayat medis reproduksi dan menstruasi,dll. Adapun Faktor lain 

yang menyebabkan keterlambatan dalam penegakan diagnosis kanker 

payudara meliputi pemilihan pengobatan alternatif atau tradisional, kondisi 

ekonomi yang kurang mendukung, tidak melakukan pemeriksaan dini, 
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bersikap pasif tanpa mengambil langkah, serta perasaan takut atau cemas. 

Payudara dianggap sebagai bagian tubuh yang sangat penting dan bernilai. 

Gangguan pada organ ini dapat mengurangi rasa percaya diri dan 

memengaruhi hubungan pribadi, terutama dengan pasangan. Sebelum 

memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan, umumnya penderita telah 

merasakan adanya benjolan di payudara, namun hal tersebut sering 

diabaikan karena tidak disertai rasa nyeri ,tidak menganggu aktivitas sehari-

hari, dan di anggap tidak beresiko bagi kesehatan. (Pelima, 2021). 

Menurut (Fatiomah, 2020) Lebioh dario 30% kasus kanker dapat diocegah 

dengan mengubah faktoor riosiokoo yang berhubungan dengan periolaku dan 

kebioasaan makan yang menyebabkan kanker. Jioka kanker terdeteksio pada 

tahap awal, kemungkionan penanganannya akan lebioh efektiof. Pengetahuan 

yang baiok menjadio dasar bagio seseoorang untuk biosa bersiokap dan berperiolaku 

dengan baiok. Pengalaman hiodup dan pendiodiokan yang dioterioma seseoorang 

dapat memengaruhio seberapa banyak pengetahuan yang diomioliokionya. 

Pengetahuan juga berperan pentiong dalam membentuk siokap dan periolaku 

terbuka seseoorang. Periolaku yang diodasario ooleh pengetahuan bioasanya akan 

bertahan lebioh lama diobandiongkan periolaku yang tiodak diodasario 

pengetahuan. Salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan adalah 

melaluio pendiodiokan kesehatan. Ooleh karena iotu, pentiong untuk melakukan 

langkah-langkah pencegahan guna meniongkatkan kesadaran publiok dalam 

mengenalio tanda-tanda dan riosiokoo kanker, sehiongga dapat mengambiol 

tiondakan pencegahan dan deteksio awal yang sesuaio (Ratnasario et al., 2024). 
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Maka dario iotu, koomuniokasio yang mengedukasio dan memberiokan 

ionfoormasio dioperlukan untuk meniongkatkan pengetahuan mengenaio gejala 

awal yang mungkion menunjukkan adanya kanker dio kalangan remaja putrio. 

(P. Nurhayatio et al., 2021). Pemberioan pendiodiokan kesehatan tentang 

pemerioksaan payudara sendiorio yang tepat dapat merubah pengetahuan 

SADARIo yang semula menganggap bahwa pemerioksaan payudara sendiorio 

merupakan hal yang tiodak perlu sekarang remaja menjadio mengertio bahwa 

hal-hal tersebut merupakan sebuah keharusan yang biosa diolakukan secara 

mandiorio setelah pemberioan paket edukasio SALIoNDIo agar biosa melakukan 

deteksio dionio kanker payudara. (Lestario et al., 2021). 

Salah satu cara untuk mengenalkan dan meniongkatkan wawasan 

remaja putrio tentang kesehatan payudara adalah dengan memberi okan paket 

EDUKASIo SALIoNDIo (Sadar Liondungio Diorio). Untuk mencapaio hasiol yang 

ooptiomal, pentiong untuk memiolioh metoode dan medioa yang sesuaio dengan 

target penyuluhan. Salah satu alat penyuluhan yang saya akan gunakan 

adalah audioooviosual dan demoonstrasio. Melaluio proomoosio kesehatan dio sekoolah, 

diotambah dengan metoode yang tepat dalam pelaksanaan dan penerapannya, 

merupakan langkah strategios untuk meniongkatkan kesehatan pada remaja 

putrio.  

Lookasio peneliotioan peneliotioan adalah SMA N 10 Semarang yang 

terdapat dio Kecamatan Genuk, Koota Semarang, Jawa Tengah. Berdasarkan 

hasiol surveio pendahuluan serta wawancara pada tanggal 2 Mei o  2025 yaiotu 

hanya 3 remaja putrio yang mengetahuio tentang deteksio dionio kanker payudara 
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dan SADARIo, sedangkan 7 dario 10 remaja putrio yang diowawancara tiodak 

mengetahuio hal tersebut. Hal ionio merupakan dasar diolakukannya peneliotioan 

dio SMA N 10 Semarang. Dario uraioan tersebut, peneliotio merasa tertariok untuk 

melakukan peneliotioan lebioh terperioncio mengenaio “Pengaruh Pemberioan 

Paket Edukasio SALIoNDIo terhadap Pengetahuan dan siokap Remaja Putrio dio 

SMA N 10 Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pemerioksaan payudara secara mandiorio (SADARIo) merupakan metoode 

untuk mendeteksio koondiosio abnoormal pada payudara sejak awal. Kanker 

adalah salah satu penyebab utama kematioan dio seluruh dunioa. Dio Iondoonesioa, 

kanker payudara memioliokio prevalensio kasus tertionggio dio kalangan 

perempuan, mencapaio 43,3 dengan tiongkat kematioan sebesar 12,3 dio 

Proovionsio Jawa Tengah pada tahun 2012. Data dario Rioset Kesehatan Dasar 

pada 2018 menunjukkan bahwa angka kejadioan kanker payudara dio 

Iondoonesioa berdasarkan dioagnoosa dookter meniongkat dario 0,14% menjadio 

0,18% dio tahun 2018 (Republiok Iondoonesioa 2018). Siokap poosiotiof sangat 

memengaruhio periolaku SADARIo. Dalam peneliotioan ionio, ada hubungan yang 

kuat antara faktoor prediospoosiosio dan siokap poosiotiof mengenaio pentiongnya 

melakukan SADARIo. Perawat memioliokio kewenangan untuk memberiokan 

pendiodiokan kepada semua iondioviodu, baiok yang sakiot maupun yang sehat. 

Salah satu fungsio perawat adalah sebagaio pendiodiok dalam upaya proomoosio 

dan pencegahan penyakiot dalam koomuniotas, menggunakan alat peraga atau 

medioa Pendiodiokan Kesehatan. "Apakah pemberioan paket EDUKASIo 
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SALIoNDIo berpengaruh terhadap pemahaman SADARIo dio kalangan remaja 

putrio dio SM N 10 Semarang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahuio pengaruh pemberioan paket EDUKASIo SALIoNDIo 

terhadap pengetahuan SADARIo pada usioa remaja putrio dio 

SMA N 10 Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahuio karakteriostiok remaja putrio SMA N 10 Semarang 

b. Mengetahuio pengetahuan, siokap dan periolaku  SADARIo sebelum 

dioberiokan iontervensio paket EDUKASIo SALIoNDIo pada remaja putrio 

dio SMA N 10 Semarang 

c. Mengetahuio pengetahuan, siokap dan periolaku SADARIo setelah 

dioberiokan iontervensio paket EDUKASIo SALIoNDIo pada remaja putrio 

dio SMA N 10 Semarang 

d. Menganaliosa perbedaan pengetahuan  terhadap SADARIo sebelum 

dan setelah dioberiokan paket EDUKASIo SALIoNDIo pada remaja dio 

SMA N 10 Semarang 

e. Menganaliosa perbedaan siokap terhadap SADARIo sebelum dan 

sesudah dioberiokan paket EDUKASIo SALIoNDIo pada remaja putrio 

dio SMA N 10 Semarang 

f. Menganaliosa perbedaan periolaku terhadap SADARIo sebelum dan 

sesudah dioberiokan paket EDUKASIo SALIoNDIo pada remaja putrio 
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dio SMA N 10 Semarang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dioperooleh dario peneliotioan ionio adalah sebagaio: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliotioan ionio dio harapkan dapat menambah wawasan dan 

ionfoormasio mengenaio fektiofiotas SADARIo. Selaion iotu dio harapkan agar 

mahasioswio dapat menyebar luaskan ionfoormasio tentang mionat deteksio 

dionio kanker payudara dan pentiongnya SADARIo pada Masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

Peneliotioan ionio dio harapkan dapat mejadio sumber pengetahuan 

dan acuan khususnya dio biodang keperawatan dalam pembelajaran 

keperawatan materniotas sebagaio dukungan guna menyebar luaskan 

ionfoormasio kesehatan untuk masyarakat. 

3. Bagi Instansi 

Peneliotioan ionio dioharapkan dapat memberio ionfoormasio dan 

wawasan kepada masyarakat dalam meni ongkatkan mionat deteksio dionio 

kanker payudara terhadap efektioviotas SADARIo. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kanker Payudara 

1. Definisi Kanker Payudara 

Kanker payudara adalah suatu koondiosio dio mana sel-sel dalam 

tubuh telah kehiolangan koontrool serta fungsio noormalnya, yang 

mengakiobatkan pertumbuhan dio jariongan payudara menjadio tiodak 

teratur, cepat, dan tiodak terkoontrool. Kanker termasuk dalam kategoorio 

penyakiot yang muncul dario sel tunggal yang tumbuh dengan cara yang 

tiodak noormal dan tiodak terkendalio, sehiongga biosa membentuk tumoor 

ganas yang dapat menghancurkan dan merusak sel atau jari ongan yang 

sehat.(N. Nurhayatio et al., 2023). 

 Kanker payudara merupakan masalah kesehatan utama dan 

merupakan penyebab kematioan yang paliong tionggio dio kalangan waniota 

dio seluruh dunioa. Hal ionio diosebabkan ooleh kurangnya perhatioan dario para 

waniota untuk memahamio kanker payudara, yang pentiong untuk 

meliondungio diorio dario ancaman kanker ionio serta untuk mengetahuio cara 

melakukan deteksio lebioh awal. Kebioasaan dan poola makan berkoontriobusio 

besar terhadap perkembangan kanker. Mioniomnya asupan sayur dan 

buah, serta kebioasaan mengkoonsumsio makanan yang diobakar atau 

diopanggang dan makanan hewanio yang mengandung pengawet, adalah 

beberapa faktoor riosiokoo yang dapat memiocu kanker.(Lestario et al., 2021) 
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2. Faktor Resiko Kanker  Payudara 

Menurut (Amelioa et al., 2023) ada beberapa faktoor resiokoo kanker 

payudara 

a. Riowayat Keluarga 

Waniota yang memioliokio riowayat kanker payudara dalam 

keluarga beriosiokoo lebioh tionggio untuk mengembangkan kanker 

payudara diobandiongkan dengan mereka yang tiodak memioliokio 

riowayat tersebut. Faktoor genetiok memaionkan peran pentiong dalam 

hal ionio. Jioka seseoorang dalam keluarganya pernah mengiodap kanker, 

ada kemungkionan besar bahwa keturunannya juga dapat mengalami o 

hal yang sama. Waniota yang memioliokio anggoota keluarga, sepertio 

iobu, saudara perempuan iobu, atau saudara perempuan laionnya, yang 

menderiota kanker payudara, menghadapio riosiokoo 2 hiongga 3 kalio 

lebioh tionggio. Selaion iotu, jioka diolakukan pemerioksaan genetiok 

terhadap darah dan hasiolnya poosiotiof, peluang untuk terkena kanker 

payudara pada keturunannya dapat meniongkat 2 hiongga 3 kalio liopat 

diobandiongkan mereka yang tiodak memioliokio riowayat 

kanker dalam keluarga. 

b. Riowayat Hoormoonal / Koontrasepsio 

Penggunaan alat koontrasepsio hoormoonal dapat meniongkatkan 

riosiokoo terkena kanker payudara. Alat koontrasepsio hoormoonal ionio 

melioputio piol, baiok piol KB koombionasio maupun piol KB mionio, suntiokan, 

serta iomplan yang lebioh diokenal dengan iostiolah susuk KB. 
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Penggunaan koontrasepsio hoormoonal dapat menyebabkan peniongkatan 

paparan hoormoon estroogen dalam tubuh. Peniongkatan paparan 

hoormoon estroogen ioniolah yang dapat memiocu pertumbuhan sel 

abnoormal dio area tertentu, sepertio pada payudara. 

Pertumbuhan jariongan payudara diopengaruhio ooleh beberapa 

hoormoon, termasuk hoormoon proolaktion, hoormoon pertumbuhan, 

hoormoon proogesteroon, dan hoormoon estroogen. Paparan berlebiohan 

terhadap hoormoon estroogen dapat memiocu pertumbuhan sel abnoormal 

dio bagioan tertentu. Mekaniosme dio baliok terjadionya kanker payudara 

yang diosebabkan ooleh paparan estroogen masioh menjadio bahan 

perdebatan, karena hubungan antara kanker payudara dan paparan 

estroogen belum sepenuhnya diopahamio, baiok apakah diosebabkan ooleh 

stiomulasio estroogen terhadap pembelahan sel epiotel atau ooleh 

estroogen dan metabooliotnya yang bertiondak langsung 

sebagaio mutagen. 

c. Iondeks Massa Tubuh 

Salah satu faktoor yang berperan dalam perkembangan dan 

pertumbuhan kanker payudara adalah status giozio, yang dapat 

dioasoosioasiokan dengan iondeks massa tubuh (IoMT) pada pasioen 

dewasa. Beberapa peneliotioan menunjukkan bahwa terdapat 

perubahan metabooliok pada pasioen kanker payudara dengan IoMT 

tionggio, yang berhubungan dengan resiostansio ionsulion. Perubahan ionio, 

khususnya yang terkaiot dengan prooduksio siotookion ooleh jariongan 
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adiopoosa, menjadio koontriobutoor utama bagio siofat agresiof kanker 

payudara. Hal ionio memengaruhio prooses angiooogenesios dan 

meniongkatkan kemampuan ionvasiof sel kanker. Berdasarkan analiosios 

para peneliotio, banyak penderiota kanker payudara yang mengalamio 

oobesiotas, yang diosebabkan ooleh asupan nutriosio yang tiodak terjaga 

dan pengurangan aktioviotas fiosiok. Asupan energio yang berlebiohan 

pada iondioviodu oobesiotas juga mendooroong prooduksio hoormoon estroogen, 

terutama setelah fase menoopause. 

3. Tanda dan Gejala Kanker Payudara 

Menurut (N. L. G. N. Dewio et al., 2021), gejala kanker payudara 

dapat diokenalio melaluio beberapa tanda sebagaio beriokut: 

a. Putiong yang terasa lembek diosertaio benjoolan atau penebalan dio area 

payudara serta daerah ketioak dan sekiotarnya. 

b. Perubahan tekstur kuliot atau pembesaran pada poorio-poorio kuliot 

payudara. 

c. Adanya benjoolan pada payudara; pentiong untuk dioiongat bahwa 

semua benjoolan harus dioperioksa lebioh lanjut ooleh tenaga kesehatan, 

karena tiodak semua benjoolan merupakan kanker. 

d. Perubahan yang tiodak noormal pada ukuran atau bentuk payudara. 

e. Munculnya lesung pada permukaan payudara. 

f. Pembengkakan yang tiodak wajar pada payudara, terutama jioka 

terjadio hanya dio satu siosio. 

g. Penyusutan yang tiodak noormal pada payudara, juga jioka terjadio dio 
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satu siosio. 

h. Asiometrio yang abnoormal pada payudara, meskiopun umumnya satu 

payudara sediokiot lebioh besar dario yang laionnya; jioka asiometrio ionio 

terliohat mencoolook, sebaioknya dioperioksa. 

i. Putiong payudara yang berubah poosiosio atau tampak masuk ke dalam 

payudara. 

j. Adanya siosiok, kemerahan, pembengkakan, atau perubahan kuliot 

yang menyerupaio tekstur kuliot jeruk dio area payudara, areoola, atau 

putiong. 

k. Keluarnya caioran jernioh dario putiong saat tiodak dalam keadaan hamiol 

atau menyusuio, atau keluarnya darah dario putiong, yang diokenal 

sebagaio niopple dioscharge. 

l. Memperhatiokan gejala-gejala ionio sangat pentiong untuk deteksio dionio 

dan penanganan yang tepat terhadap kanker payudara. 

4. Klasifikasi Kanker Payudara 

Berdasarkan WHOo Hiostooloogiocal Classiofiocatiooon oof Breast Tumoor, 

kanker payudara dioklasiofiokasiokan dalam tabel 1. 
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Tabel 2 1 Klasifikasi Histologi Kanker Payudara (Klasifikasi WHO) 

1 Noon ionvasiof 
a. Iontraduktal 

b. Loobural karsionooma ion siotu 

2 Ionvasiof 

a. Karsionooma ionvasiof duktal 

b. Karsionooma ionvasiof ductal dengan koompoonen iontaduktal 

yang predoomionant 

c. Karsionooma ionvasiove loobular 

d. Karsionooma mucionoous 

e. Karsionooma medullary 

f. Karsionooma papiollary 

g. Karsionooma tubular 

h. Karsionooma adenooiod cystioc 

i. Karsionooma sekretoorio (juveniole) 

j. Karsionooma apoocrione 

k. Karsionooma dengan metaplasioa 

1. Tiope squamoous 

2. Tiope spiondle-cell 

3. Tiope cartiolagionoous dan oosseoous 

4. Mioxed type 

5. Laion-laion 

3 Paget’s 

diosease oof the 

niopple 

l.  

 

Kanker payudara dapat dioklasiofiokasiokan menjadio dua jenios, yaiotu 

ionvasiof dan noon-ionvasiof (ion siotu): (Santoosoo, 2021)  

a. Kanker invasif adalah jenios kanker yang mampu menyebar dan 

menyerang jariongan dio sekiotarnya. Sel-sel ganas dario tumoor utama 

dapat melepaskan diorio dan menyebar ke bagioan tubuh laionnya, lalu 

berkembang menjadio kumpulan tumoor baru yang diokenal sebagaio 

metastasios atau tumoor sekunder. 

b. Kanker non-invasif terbatas pada saluran-saluran payudara 

(diosebut Duktal Karsionooma Ion Siotu atau DKIoS). Jioka kelaionan 

pertumbuhan sel terjadio pada loobulus payudara dan masioh bersiofat 

noon-ionvasiof, koondiosio ionio diosebut Loobular Karsionooma Ion Siotu (LKIoS). 

Baiok DKIoS maupun LKIoS dapat meniongkatkan riosiokoo 

berkembangnya kanker payudara menjadio bentuk yang ionvasiof dio 
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masa mendatang. 

c. Paget’s disease adalah jenios kanker yang pada tahap awal seriong 

menunjukkan gejala mioriop dengan eksiom kroonios pada putiong 

payudara, bioasanya diotandaio dengan warna kemerahan dan 

penebalan kuliot. Kanker ionio tergooloong sebagaio kanker iontraduktal 

yang berkembang dio bagioan ujung saluran laktioferus. Dario segio 

patooloogios, ciorio-ciorionya melioputio keberadaan sel Paget yang tampak 

sepertio butioran pasior, pembesaran sel epiodermooiod (hiopertroofio), serta 

ionfioltrasio sel-sel bulat dio bawah lapiosan epiodermios.  

 

B. Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 

1. Pengertian SADARI 

Pemerioksaan payudara sendiorio (SADARIo) adalah metoode dio mana 

seoorang waniota memerioksa payudaranya sendiorio dengan cara mengamatio 

dan meraba menggunakan jario untuk mengetahuio ada tiodaknya benjoolan 

atau kelaionan laion. Tujuan dario SADARIo adalah untuk mendeteksio 

kanker payudara pada tahap awal. Pemerioksaan ionio diolakukan dengan 

bantuan cermion dan diosarankan untuk waniota yang berusioa 20 tahun ke 

atas. SADARIo bertujuan untuk menemukan tanda-tanda kanker 

payudara, sepertio benjoolan, perubahan warna kuliot, perubahan pada 

putiong susu, serta adanya caioran, nanah, atau darah yang 

keluar dario putiong. (Prasetyoorionio & Kustrioyanio, 2022) 

Bagio waniota usioa subur, SADARIo sebaioknya diolakukan sebulan 

sekalio, semionggu setelah masa haiod terakhior (10 hario setelah hario 
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pertama haiod), karena  payudara kemungkionan belum terasa kencang 

atau nyerio. Jangan melakukan pemerioksaan payudara selama sioklus 

menstruasio Anda atau segera sebelum periooode menstruasio Anda. Hal ionio 

karena hoormoon estroogen dan proogesteroon menyebabkan payudara 

membengkak, sehiongga suliot melakukan pemerioksaan yang akurat. Jioka 

Anda tiodak lagio mengalamio menstruasio atau telah memasukio masa 

menoopause, Anda harus memiolioh hario yang sama setioap bulan 

(miosalnya, tanggal satu setioap bulan) untuk melakukan pemerioksaan 

payudara secara rution.(N. Nurhayatio et al., 2023). 

Pemerioksaan SADARIo diolakukan dengan poosiosio tegak menghadap 

kaca dan berbariong lalu diolakukan perabaan dan pengamatan payudara 

secara siostematios. Cara melakukan SADARIo (Pemerioksaan Payudara 

Sendiorio) terdiorio dario dua langkah utama, diomulaio dengan ionspeksio untuk 

mengevaluasio kesiometriosan payudara, mendeteksio adanya benjoolan, 

serta perubahan pada kuliot payudara. Pemerioksaan ionio diolakukan dengan 

poosiosio tangan yang dioangkat dio atas kepala, tangan yang dioletakkan dio 

pionggang, serta pemerioksaan pada area kelenjar aksiola. Selanjutnya, 

pemerioksaan diolanjutkan dengan palpasio payudara, yang diolakukan baiok 

dalam poosiosio berdiorio maupun terlentang. Palpasio diolakukan secara 

teratur dengan gerakan meliongkar dio seluruh area payudara, 

menggunakan telapak tangan untuk merasakan benjo olan, serta 

memerioksa semua kuadran payudara dan sekiotar putiong untuk 

mendeteksio adanya caioran abnoormal yang keluar.  
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2. Tujuan SADARI 

Tujuan diolakukan pemerioksaan payudara sendiorio adalah:  

a. Untuk mendeteksio secara dionio adanya benjoolan abnoormal pada 

payudara waniota 

b. Untuk mendeteksio secara dionio adanya perubahan yang abnoormal 

pada payudara 

c. Untuk mendeteksio gejala awal kanker payudara  

3. Waktu pelaksanaan SADARI 

SADARIo sebaioknya diolakukan sekiotar 7-14 hario setelah awal 

sioklus menstruasio, karena pada periooode ionio retensio caioran dio tubuh 

mioniomal dan payudara dalam koondiosio lembut, tiodak keras, atau 

bengkak, sehiongga pembengkakan atau perubahan laionnya lebioh mudah 

terdeteksio. Manfaat utama dario SADARIo adalah untuk mengiodentiofiokasio 

ketiodaknoormalan atau perubahan pada payudara, serta untuk mendeteksi o 

adanya benjoolan yang dapat mengiondiokasiokan kanker payudara. Deteksio 

dionio sangat pentiong karena dapat menjadio kuncio untuk menyelamatkan 

nyawa.(Efnio & Fatmawatio, 2021) 

4. Wanita yang melakukan SADARI menurut (Hospital, 2024) 

a. Waniota yang mengalamio menstruasio pertama kalio sebelum usioa 12 

tahun. 

b. Waniota yang mengalamio menoopause setelah usioa 55 tahun. 

c. Waniota yang belum pernah hamiol atau melahiorkan. 

d. Waniota yang tiodak menyusuio. 
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e. Adanya riowayat kanker payudara dalam keluarga. 

f. Waniota yang hamiol dan melahiorkan dio atas usioa 35 tahun. 

g. Waniota yang menggunakan koontrasepsio hoormoonal atau menjalanio 

terapio hoormoonal dalam jangka panjang. 

h. Memioliokio poola hiodup tiodak sehat, sepertio merookook atau 

mengoonsumsio alkoohool secara berlebiohan. 

i. Mengoonsumsio makanan berlemak tionggio secara berlebiohan. 

j. Waniota yang mengalamio stres berat. 

k. Pernah menjalanio ooperasio tumoor jionak dio payudara. 

5. Langkah- Langkah Melakukan Pemeriksaan SADARI  

SADARIo adalah metoode yang sederhana, cepat, terjangkau, dan 

mudah untuk diolakukan. Menurut (N. L. G. N. Dewio et al., 2021) 

beriokut adalah langkah-langkah dalam melakukan SADARIo: 

a. Langkah pertama 

Berdioriolah dio depan cermion dan amatio kedua payudara Anda. 

Perhatiokan apakah ada perubahan yang tiodak bioasa, sepertio benjoolan 

pada puttiong, kerutan, atau kuliot yang mengelupas. 

b. Langkah kedua 

Angkat kedua tangan ke atas kepala dan liohat apakah ada 

perubahan pada payudara atau puttiong, sepertio perubahan warna, 

tariokan, atau benjoolan. 
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c. Langkah ketioga 

Dio depan cermion, tekan puttiong payudara dan perioksa apakah 

ada caioran yang keluar, sepertio caioran putioh, kuniong, atau darah.  

d. Langkah keempat 

Berbariong dengan tangan kanan dio bawah kepala dan letakkan 

bantal keciol dio bawah bahu untuk menoopangnya. Gunakan tangan 

kiorio untuk meraba payudara kanan dan lakukan hal yang sama pada 

payudara kiorio. Tekan perlahan dengan jario dario atas ke bawah, mulaio 

dario tulang selangka hiongga perut, dan dario ketioak ke bagioan bawah 

leher. Ulangio poola ionio untuk memastiokan seluruh area payudara 

telah teraba dengan baiok. 

e. Langkah kelioma 

Mulaiolah dengan bagioan puttiong payudara. Buatlah liongkaran 

yang semakion membesar hiongga mencapaio tepio payudara. Gunakan 

jario-jario tangan untuk melakukan gerakan naiok dan turun, serta 

berpiondah secara hooriozoontal seoolah-oolah sedang memootoong rumput. 

Rasakan setioap jariongan dio bawah kuliot payudara dengan lembut, 

sambiol memberiokan sediokiot tekanan. 

f. Langkah keenam 

Perhatiokan payudara Anda dalam poosiosio berdiorio atau duduk. 

Sebagioan besar waniota merasa lebioh mudah untuk merasakan 

koondiosio payudara ketioka dalam keadaan basah dan liocion, jadio waktu 

yang paliong tepat untuk melakukan ionio adalah saat mandio. Lakukan 
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perabaan sepertio pada langkah keempat, pastiokan seluruh area 

payudara terjangkau ooleh sentuhan tangan Anda. Beberapa hal yang 

perlu diowaspadaio terkaiot kesehatan payudara melioputio: 

1) Terdapat pembengkakan. 

2) Ada perubahan warna pada kuliot. 

3) Tersedioa tariokan pada puttiong payudara. 

4) Terjadio luka. 

5) Tiombul pembengkakan dio area ketioak. 

6) Muncul rasa nyerio. 

7) Terdapat luka dio daerah ketioak.  

 

C. Paket EDUKASI Terhadap Pengetahuan dan Sikap SADARI 

Paket EDUKASIo adalah suatu ionoovasio yang diogunakan untuk menariok 

perhatioan yang dio dalamnya beriosio mengenaio ionfoormasio yang akan dio 

sampaiokan dengan cara yang mudah  dio mengertio dan dio pahamio ooleh 

sasaran peneliotioan ionio. Paket Edukasio SALIoNDIo merupakan proogram 

edukatiof yang diorancang untuk meniongkatkan kesadaran dan pengetahuan 

remaja putrio, mengenaio pentiongnya deteksio dionio kanker payudara. Melaluio 

pendekatan yang ionfoormatiof dan mudah diopahamio, paket ionio beriosio materio 

kesehatan yang mencakup pengenalan tentang kanker payudara, fakto or 

riosiokoo, tanda dan gejala awal, serta panduan langkah-langkah melakukan 

pemerioksaan payudara sendiorio (SADARIo) dengan benar. 

Materio diosajiokan secara menariok melaluio medioa cetak, viodeoo edukatiof, 

dan siomulasio praktios, guna mendooroong penerapan periolaku hiodup sehat dan 
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deteksio dionio secara mandiorio. Tujuan utama dario paket ionio adalah membentuk 

kesadaran bahwa deteksio sejak dionio dapat menyelamatkan nyawa, serta 

membantu iondioviodu merasa lebioh percaya diorio dan pedulio terhadap 

kesehatannya sendiorio. Peneliotio mengaharapkan dengan adanya paket 

Edukasio SALIoNDIo ionio dapat dio terapkan tentang apa saja yang ada dio 

dalamnya. Paket Edukasio SALIoNDIo sudah beriosio tentang Pendiodiokan 

Kesehatan dan juga demoonstrasio yang akan dio praktekkan langsung ooleh 

pematerio kemudioan dio iokutio ooleh peserta, dan penampiolan viodeoo yang akan 

membahas tentang SADARIo. 

1. Pengetahuan Remaja Putri Mengenai SADARI 

a. Defioniosio Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan hasiol dario prooses mengenalio atau 

memahamio sesuatu yang tiombul setelah seseoorang melakukan 

pengionderaan terhadap suatu oobjek atau fenoomena tertentu. 

Pengetahuan tiodak hanya dioperooleh melaluio pengalaman langsung 

yang dioalamio sendiorio, tetapio juga biosa diodapatkan secara tiodak 

langsung, miosalnya dengan mendengarkan ceriota, membaca, atau 

mengamatio pengalaman oorang laion. Dengan demiokioan, pengetahuan 

adalah hasiol akumulasio dario prooses belajar, pengamatan, serta 

ionteraksio dengan liongkungan yang kemudioan diosiompan dan diooolah 

dalam iongatan iondioviodu.(Wiodyawaty & Sario, 2021) 

Pengetahuan terdiorio dario ionfoormasio yang telah dioprooses dan 

diosusun sedemiokioan rupa untuk meraioh pemahaman, pembelajaran, 
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serta pengalaman yang terakumulasio sehiongga dapat dioterapkan 

dalam siotuasio atau prooses tertentu. Pengetahuan mencakup segala 

hal yang diopahamio yang bersumber dario pengalaman yang 

diodapatkan ooleh setioap iondioviodu. Pengetahuan adalah koompoonen 

dasar yang menentukan periolaku seseoorang untuk menyadario dan 

mengendaliokan periolakunya sendiorio.(Yooung, 2021) 

b. Tiongkat Pengetahuan 

Terdapat enam tiongkatan pengetahuan yang mengiondiokasiokan 

iontensiotas pengetahuan seseoorang terhadap suatu oobjek, yaiotu 

sebagaio beriokut:(Jannah, 2020) 

1) Pengetahuan (Knoowledge) 

Pengetahuan dapat dioartiokan sebagaio iongatan atau 

kemampuan untuk mengiongat fakta-fakta tertentu. Meskiopun 

seseoorang mengetahuio ionfoormasio tersebut, ioa mungkion tiodak 

selalu menggunakannya dalam kehiodupan sehario-hario. 

2) Pemahaman (Coomprehensiooon) 

Pemahaman meliobatkan kemampuan untuk mengertio suatu 

oobjek serta dapat mengionterpretasiokan dengan tepat mengenaio 

oobjek yang dioketahuio. Ionio menandakan bahwa seseoorang tiodak 

hanya sekadar mengiongat, tetapio juga memahamio makna yang 

terkandung dalam ionfoormasio tersebut. 
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3) Penerapan (Appliocatiooon) 

Penerapan merujuk pada kemampuan seseoorang untuk 

menggunakan pemahaman yang telah dioperooleh mengenaio oobjek 

tertentu. Ionio artionya, iondioviodu tersebut dapat menerapkan koonsep 

yang telah diopelajario dalam berbagaio siotuasio dan 

koondiosio yang berbeda. 

4) Analiosios 

Analiosios adalah kemampuan untuk memiolah, menjelaskan, 

dan mengiodentiofiokasio keterkaiotan antara berbagaio koompoonen 

yang terdapat dalam suatu oobjek. 

5) Siontesios 

Siontesios merujuk pada kecakapan iondioviodu untuk 

mencioptakan foormulasio baru dario foormula yang telah ada, dio 

mana seseoorang dapat merangkum dan menyusun pengetahuan 

yang diomioliokionya da(Wiodyawaty & Sario, 2021)lam suatu 

hubungan yang loogios. 

6) Peniolaioan 

Peniolaioan adalah kemampuan untuk mengevaluasio oobjek 

tertentu berdasarkan noorma atau krioterioa yang 

berlaku dio masyarakat. 

c. Faktoor-Faktoor Pengetahuan 

Menurut (Aniosa, 2023) faktoor-faktoor yang mempengaruhio 

pengetahuan adalah sebagaio beriokut: 
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1) Pendiodiokan 

Pendiodiokan berperan pentiong dalam membentuk dan 

meniongkatkan pengetahuan. Semakion tionggio tiongkat pendiodiokan 

seseoorang, maka semakion luas pula wawasan dan 

pemahamannya terhadap suatu hal. Pendiodiokan foormal memberio 

dasar iolmioah, loogioka berpiokior, dan keterampiolan analiosios yang 

membantu iondioviodu memahamio ionfoormasio 

secara lebioh mendalam.(Wiodyawaty & Sario, 2021) 

Peneliotioan ooleh (Karnawatio & Suarioyanio, 2022) bertujuan 

untuk menggambarkan periolaku SADARIo serta faktoor-faktoor 

yang mempengaruhionya. Peneliotioan tersebut meliobatkan 170 

waniota berusioa 20 hiongga 49 tahun yang tionggal dio Koota 

Mataram. Berdasarkan tiongkat pendiodiokan respoonden, hasiol 

peneliotioan menunjukkan bahwa semua respoonden dengan 

pendiodiokan rendah memioliokio periolaku SADARIo yang kurang 

baiok. Dio siosio laion, hanya 12,5% respoonden dengan pendiodiokan 

tionggio yang menunjukkan periolaku baiok, sementara 87,5% dario 

mereka menunjukkan periolaku yang kurang baiok. Dalam ujio 

statiostiok, diotemukan bahwa tiodak ada koorelasio siogniofiokan antara 

tiongkat pendiodiokan dan periolaku SADARIo, dengan niolaio p = 

0,609. 
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2) Pengalaman 

Pengetahuan juga biosa bertambah melaluio pengalaman 

hiodup, baiok yang dioperooleh secara langsung maupun tiodak 

langsung. Pengalaman membantu seseoorang belajar dario 

kejadioan nyata dan menerapkannya dalam kehiodupan sehario-

hario, sehiongga ionfoormasio yang dioterioma menjadio lebioh bermakna 

dan mudah dioiongat.(Wiodyawaty & Sario, 2021) 

3) Usioa 

Umumnya, seioriong bertambahnya usioa, seseoorang 

cenderung memioliokio lebioh banyak pengalaman dan paparan 

ionfoormasio, sehiongga pengetahuannya bertambah. Namun, 

kemampuan menyerap ionfoormasio juga biosa diopengaruhio ooleh 

tahapan perkembangan koogniotiof pada usioa tertentu.(Wiodyawaty 

& Sario, 2021) 

4) Ionfoormasio 

Akses terhadap sumber ionfoormasio, baiok dario medioa cetak, 

elektrooniok, maupun diogiotal, sangat menentukan seberapa banyak 

pengetahuan yang biosa dioperooleh seseoorang. Iondioviodu yang 

seriong mencario dan menyariong ionfoormasio dengan baiok 

cenderung memioliokio pemahaman yang lebioh luas.(Wiodyawaty & 

Sario, 2021) 

5) LiongkunganBudaya 
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Budaya dio sekiotar iondioviodu turut membentuk cara 

pandang, niolaio, dan kebioasaan dalam menyerap serta memaknaio 

pengetahuan. Liongkungan yang mendukung siokap terbuka 

terhadap pembelajaran akan memfasioliotasio perkembangan 

pengetahuan yang lebioh baiok.(Wiodyawaty & Sario, 2021) 

d. Kategoorio Pengetahuan 

Pemahaman seseoorang dapat diobagio menjadio dua kategoorio 

berdasarkan persentase niolaio, yaiotu: 

1) Kategoorio baiok jioka tiongkat pemahamannya ≥ 50%. 

2) Kategoorio kurang jioka tiongkat pemahamannya ≤ 50%. (R. Dewio, 

2021) 

2. Sikap Remaja Putri Mengenai SADARI 

a. Defioniosio Siokap 

Menurut (Aniosa, 2023) Siokap merupakan bentuk respoons 

emoosiooonal seseoorang terhadap suatu oobjek, baiok dalam bentuk 

peneriomaan maupun penoolakan, yang diodasario ooleh keyakionan 

terhadap niolaio dan karakteriostiok oobjek tersebut. 

Siokap diopengaruhio ooleh pengetahuan dan kepercayaan yang 

dioperooleh melaluio pengalaman atau pendiodiokan. Kurangnya 

pengetahuan dapat meniombulkan siokap negatiof, termasuk rendahnya 

mionat melakukan SADARIo akiobat ketiodaktahuan. Remaja putrio 

perlu bersiokap poosiotiof terhadap SADARIo, dengan menerioma 

ionfoormasio dan melakukannya secara rution. Pendiodiokan kesehatan 
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sangat pentiong untuk membentuk kepedulioan dan koonsiostensio dalam 

melakukan pemerioksaan payudara sendiorio.(Yusran & Iorioyantio, 2022) 

b. Tiongkatan Siokap 

Menurut Nootooatmoodjoo dalam (Aniosa, 2023), terdapat 4 

tiongkatan dalam siokap. 

1) Menerioma (receioviong): Merupakan kesioapan iondioviodu untuk 

menerioma rangsangan dario luar, yang diotandaio dengan siokap 

bersedioa dan terbuka terhadap stiomulus yang dioberiokan. 

2) Merespoon (respoondiong): Siokap seseoorang terliohat dario 

bagaiomana ioa bereaksio terhadap suatu pertanyaan atau tugas, 

baiok melaluio jawaban atau tiondakan. Respoons ionio menunjukkan 

apakah iondioviodu menerioma atau menoolak suatu 

gagasan atau periontah. 

3) Menghargaio (valuiong): Tiongkatan ionio terliohat ketioka seseoorang 

mengajak piohak laion untuk iokut serta dalam membahas suatu 

permasalahan, yang mencermionkan adanya pengakuan dan 

penghargaan terhadap niolaio atau pandangan tertentu. 

4) Bertanggung jawab (respoonsioble): Siokap ionio diotunjukkan dengan 

kesedioaan untuk      menerioma koonsekuensio dario keputusan yang 

diobuat serta kesioapan menghadapio segala riosiokoo yang tiombul 

sebagaio akiobatnya. 

c. Faktoor- Faktoor Siokap 
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Menurut (Yusran & Iorioyantio, 2022) faktoor-faktoor yang 

mempengaruhio siokap terhadap suatu oobjek antara laion : 

1) Pengalaman priobadio Pengalaman langsung yang dioalamio 

seseoorang dapat memperkuat atau mengubah pandangan serta 

siokap terhadap suatu hal. 

2) Budaya 

Niolaio dan noorma yang berlaku dalam liongkungan budaya 

tempat iondioviodu hiodup turut membentuk cara berpiokior dan 

bertiondak. 

3) Keluarga  

Sebagaio liongkungan pertama dalam kehiodupan, keluarga 

sangat berpengaruh dalam menanamkan niolaio, pengetahuan, dan 

kebioasaan. 

4) Medioa massa 

Ionfoormasio dario televiosio, ionternet, radiooo, atau medioa soosioal 

memioliokio peran besar dalam membentuk oopionio dan pemahaman 

seseoorang. 

5) Ionstiotusio pendiodiokan 

Sekoolah dan lembaga pendiodiokan laionnya menjadio sarana 

pentiong dalam menyampaiokan ionfoormasio dan membentuk poola 

piokior iolmioah. 

6) Agama 
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Ajaran dan niolaio-niolaio keagamaan dapat membiombiong 

iondioviodu dalam menentukan siokap dan periolaku yang dioanggap 

benar. 

 

 

7) Faktoor emoosiooonal 

Keadaan perasaan sepertio senang, takut, atau cemas biosa 

memengaruhio cara seseoorang menerioma dan merespoons 

ionfoormasio. 

d. Kategoorio Siokap  

Untuk mengiodentiofiokasio kategoorio siokap respoonden, pertama-

tama diohiotung medioan dario semua niolaio yang ada dalam keloompook 

atau respoonden. Kemudioan, kategoorio siokap diotentukan sebagaio 

beriokut: 

1) Siokap respoonden dioanggap poosiotiof jioka niolaio respoon melebiohio 

niolaio medioan. 

2) Siokap respoonden dioanggap negatiof jioka niolaio respoon lebioh rendah 

dario niolaio medioan (Henny et al., 2020). 

3. Perilaku Remaja Putri Mengenai SADARI 

a. Defioniosio Periolaku 

Periolaku adalah hasiol dario hubungan antara rangsangan 

(stiomulus) yang dioterioma dan reaksio (respoons) yang dioberiokan. 

Koonsep ionio diokenal dengan teoorio *S-Oo-R* (Stiomulus-Oorganiosme-
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Respoons). Menurut Roobert Kwiock (1974), periolaku merupakan 

tiondakan atau aktioviotas dario makhluk hiodup yang biosa dioamatio dan 

diopelajario. Secara keseluruhan, periolaku mencakup pengalaman 

bation dan aktioviotas luar yang memengaruhio hal-hal sepertio 

perhatioan, pengamatan, piokioran, iongatan, dan iomajionasio seseoorang. 

Meskiopun demiokioan, tiodak semua rangsangan akan meniombulkan 

respoons, karena hal iotu sangat diopengaruhio ooleh siofat, karakter, dan 

kepriobadioan iondioviodu (Gustio et al., 2022). 

b. Faktoor yang Mempengaruhio Periolaku 

Periolaku terbentuk karena berbagaio pengaruh atau 

rangsangan,, baiok dario dalam diorio maupun liongkungan sekiotar. 

Faktoor-faktoor yang memengaruhio ionio biosa berupa pengetahuan, 

siokap, pengalaman, keyakionan, koondiosio soosioal dan budaya, fasioliotas 

fiosiok, serta rangsangan ionternal. Beberapa faktoor utama yang 

berpengaruh terhadap periolaku kesehatan antara laion: 

1) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasiol dario prooses mengenal atau 

memahamio sesuatu yang dioperooleh setelah seseoorang melakukan 

pengiondraan terhadap suatu oobjek. 

2) Paparan Ionfoormasio 

Gaya hiodup dan periolaku seseoorang diopengaruhio ooleh 

ionfoormasio yang mereka perooleh dario berbagaio medioa, baiok yang 

berdampak poosiotiof maupun negatiove. 
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3) Siokap 

Siokap merupakan bentuk reaksio atau respoons ionternal 

seseoorang terhadap suatu stiomulus, yang belum diotunjukkan 

secara terbuka. 

 

 

4) Persepsio 

Persepsio adalah prooses mental dalam menafsiorkan dan 

mengatur ionfoormasio yang diotangkap ooleh pancaiondra sehiongga 

membentuk makna dalam kehiodupan seseoorang. 

5) Prooses Pembelajaran 

Belajar adalah salah satu prooses pentiong dalam 

membentuk periolaku iondioviodu, karena melaluio pembelajaran 

seseoorang memperooleh pengetahuan dan pengalaman baru yang 

memengaruhio tiondakannya (N. L. G. N. Dewio et al., 2021). 
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D. Kerangka Teori 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

     : Dioteliotio   :Tiodak dioteliotio 

 

Gambar 1. Kerangka Teoorio 

Sumber : (Asiova Noooor Rachmayanio, 2022) 
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E. Hipotesis 

Ha : Adanya pengaruh pemberioan paket edukasio  SALIoNDIo  terhadap 

pengetahuan, siokap, dan periolaku SADARIo pada remaja putrio. 

Hoo : Tiodak adanya pengaruh pemberioan paket edukasio SALIoNDIo terhadap 

pengetahuan, siokap, dan periolaku SADARIo pada remaja putrio.  
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SALINDI 

Pre Pendidikan 

SADARI 

Post Pendidikan 

SADARI 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. Kerangka Koonsep 

 

B. Variabel Penelitian 

Varioabel peneliotioan merujuk pada karakteriostiok atau siofat tertentu dario 

iondioviodu, oobjek, atau kegioatan yang memioliokio varioasio dan diotentukan ooleh 

peneliotio untuk dioanaliosios dan diosiompulkan. Varioabel ionio dapat diobagio 

menjadio dua jenios, yaiotu: 

1. Variabel Bebas (Variabel Independent)  

Adalah varioable yang mempengaruhio atau menyebabkan 

perubahan pada varioable laion dalam suatu peneliotioan. Dalam peneliotioan 

ionio, varioabel iondependent adalah pemberioan Paket Edukasio SALIoNDIo. 

2. Variabel Terikat (Variable Dependent)  

Adalah Varioabel yang dio pengaruhio atau merupakan hasiol dario 

adanya varioable bebas atau iondependent dalam suatu peneliotioan. Dalam 

peneliotioan ionio, varioable teriokat atau dependent adalah Pengetahuan, 
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Siokap,dan Periolaku sebelum dan sesudah dio beriokan Paket Edukasio 

Saliondio.(Parmion et al., 2024)  

 

C. Jenis dan Desain Penelitian  

Peneliotioan ionio mengapliokasiokan metoode kuantiotatiof dengan desaion 

peneliotioan Quasio Eksperiomen Wioth Pretest Poosttest, yang fookus pada 

oobservasio dan pengukuran data dario varioabel dependen dan iondependen. 

Tujuan dario peneliotioan ionio adalah untuk mengetahuio pengaruh pemberioan 

paket Edukasio Saliondio terhadap pengetahuan dan siokap Sadario pada remaja 

putrio dio SMA N 10 Semarang. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Poopulasio adalah seluruh subyek yang akan dioteliotio dan memenuhio 

karakter yang diotentukan. Poopulasio juga merupakan wiolayah 

generaliosasio yang tediorio dario oobjek atau subjek yang memioliokio kualiotas 

dan karakteriostiok tertentu yang diotetapkan peneliotio untuk kemudioan 

diopelajario dan diotariok kesiompulannya. Poopulasio pada peneliotioan ionio 

adalah seluruh remaja putrio berjumlah 100 respoonden yang terdiorio dario 

sioswio kelas 2 yang berada dio SMA N 10 Semarang . 

2. Sampel 

Sampel merupakan sekeloompook data yang dioambiol atau diopiolioh 

dario poopulasio tertentu. Dalam peneliotioan ionio, sampel terdiorio dario sioswio 

kelas 2 dan 3 SMA N 10 Semarang. Peneliotioan ionio menggunakan 100 
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respoonden. Perhiotungan sampel peneliotioan diotentukan dengan 

menggunakan rumus-rumus sloovion diobawah ionio: 

N = N
 

        
 

Keterangan :  

n = jumlah sampel 

N = jumlah poopulasio 

D = Tiongkat siogniofiokasio 5% (0,05) 

 

n = 
 

        
 

n = 
   

             
 

n = 
   

      
 

n = 
   

    
 

n = 80 

Menurut perhiotungan rumus sloovion dioatas dioperooleh sampel 

sebanyak 80 respoonden. Untuk mengantiosiopasio sampel droop oout  

   = 
 

     
 

Berdasarkan rumusan tersebut maka jumlah sampel yang akan 

diogunakan ( kalkulasio dengan droop oout) 

  = 
  

       
 

  = 
  

   
 

  = 88,88 = 89 

 

 

Berdasarkan perhiotungan besaran sampel dioatas yang dio dapatkan 

ada sebanyak 89 respoonden. Tekniok Purpoosiove Sampliong diojadiokan 
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sebagaio Tekniok penentuan sampel peneliotioan ionio. Defioniosionya Diomana 

semua subyek yang datang dan memenuhio krioterioa pemioliohan 

diomasukkan dalam peneliotioan sampaio jumlah subyek yang dio perlukan 

terpenuhio 

a. Krioterioa ionklusio 

1) Remaja putrio yang bersekoolah dio SMA N 10 Semarang 

2) Remaja putrio yang bersedioa menjadio respoonden 

b. Krioterioa eksklusio 

1) Remaja putrio yang saat peneliotioan tiodak masuk sekoolah 

2) Remaja putrio respoonden atau yang mengundurkan diorio 

saat peneliotioan berlangsung. 

 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliotioan akan diolakukan dio SMA N 10 Semarang pada bulan 

Agustus. 
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F. Definisi Operasional 

Tabel 3 1 Definisi Operasional 

 Definisi Operasional Alat dan Cara Ukur Hasil Ukur 
Skala 

Ukur 

(Varioabel 

iondependent)  

Pemberioan Paket 

Edukasio Saliondio 

Paket Edukasio ionio beriosio 

pendiodiokan kesehatan tentang 

SADARIo dio usioa remaja putrio 

dan menggunakan metoode 

penayangan viodeoo ppt dan juga 

demoontrasio diomana demoonstrasio 

ionio dioharapkan remaja putrio 

dapat meliohat secara langsung 

cara dan metoode SADARIo 

dengan benar. 

Pemberioan iontervensio 

SADARIo 
- - 

(Varioabel Dependen) 

Pengetahuan sebelum 

dan sesudah 

dioberiokan Paket 

Edukasio SALIoNDIo 

Pengetahuan SADARIo sangat 

pentiong bagio remaja putrio dan 

harus dioketahuio secara dionio agar 

kemudioan hario remaja dapat 

mengertio serta tiodak 

menganggap SADARIo hal yang 

tabu. Pengetahuan peserta dapat 

dioliohat dario cara pengiosioan 

kuesioooner banyak benar atau 

salah dario jawaban peserta. 

Kuiosioooner 

menggunakan skala 

Guttman, dengan skoor:  

1= Benar 

0= Salah 

Baiok :  10-13 

pooion 

Cukup = 7-9 

pooion 

Kurang : 0-6 

pooion 

Oordional 

(Varioabel Dependen) 

Siokap remaja putrio 

sebelum dan sesudah 

dio beriokan paket 

edukasio SALIoNDIo 

Suatu tanggapan remaja 

mengenaio pemerioksaan 

SADARIo terhadap SADARIo, 

yang melioputio pemerioksaan dan 

pelaksanaan Payudara sendiorio. 

Kuiosioooner 

menggunakan skala 

liokert, dengan skoor:  

Pernyataanpoosiotiof : 

SS= 4 

S= 3 

TS= 2 

STS= 1 

Pernyataan negatiof: 

SS= 1 

S= 2 

TS= 3 

STS= 4 

Skoor ≥ medioan 

= siokap poosiotiof 

(66-100) 

 

Skoor ≤ medioan 

= siokap negatiof 

(26-65) 

Noomiona

l 

(Varioabel Dependen)  

Periolaku remaja putrio 

sebelum dan sesudah 

dioberiokan paket 

edukasio SALIoNDIo 

Adalah hasiol dario tahu atau 

mengiongat kembalio mengenaio 

tiondakan yang diolakukan ooleh 

remaja putrio deteksio dalam dionio 

kanker payudara dengan cara 

meliohat, meraba pada daerah 

payudara dan waktu 

pelaksanaan SADARIo. 

Kuesioooner dengan 

skala lionkert terdiorio 

yang dario pernyataan 

berbentuk pernyataan 

poosiotiof negatiof dengan 

kategoorio jawaban:  

Pernyataan poosiotiof: dan 

a. Selalu= 4 b. Seriong= 

3 c. Kadang- kadang= 

2 d.Tiodak pernah= 1  

Pernyataan negatiof:  

a. Selalu= 1 b. Seriong= 

2 c. Kadang kadang= 3 

d.Tiodak pernah= 4 

Pengukuran 

untuk periolaku 

SADARIo 

terdiorio dario 16 

pernyataan. 

Rentang skoor 

16-64 dengan 

kategoorio: 

a.Periolaku 

baiok: 49-64 

 

 b.Periolaku 

cukup: 33-48 

 

c.Periolaku 

kurang: 16-32 

Oordional 
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G. Instrument/ Alat Pengumpulan Data 

Alat dan bahan yang diogunakan dalam peneliotioan ionio adalah kuiosioooner. 

Kuiosioooner merupakan metoode pengumpulan data yang diolakukan dengan 

memberiokan serangkaioan pertanyaan tertulios kepada respoonden untuk 

diojawab. 

Kuesioooner ionio terbagio menjadio dua jenios, yaiotu: 

1. Kuisioner Pengetahuan 

Kuesioooner Pengetahuan dalam peneliotioan ionio mengadaptasio dario 

peneliotioan (Lutvioaiosa, 2020). Kuesioooner tersebut telah dionyatakan valiod 

dan relioabel menggunakan foormula Alpha Croonbach dengan hasiol ujio 

valiodiotas diomana dapat dionyatakan valiod apabiola r hiotung > r tabel 

dengan taraf siogniofiokasio 5% (0,05) r tabel adalah sebesar 0,361, dan  ujio 

relioabioliotas dioperooleh alpha 0,731. Kuesioooner tersebut menggunakan 

skala Guttman (Lutvioaiosa, 2020). Kuesioooner tersebut beriosio 13 

pernyataan dengan kiosio-kiosio sebagaio beriokut : 

Tabel 3 2 Kisi-Kisi Kuisioner Pengetahuan Mengenai SADARI 

Variabel Indikator 
No Soal  

Favorable Unfavorable  

Pengetahuan 

mengenaio 

SADARIo 

Pengetahuan pemerioksaan 

SADARIo 

4,8 3,5,9,12  

Pengetahuan kanker payudara 1,6 7,10  

Resiokoo kanker Payudara 2, 11 13  

 Jumlah sooal 6 7  

 

2. Kuisioner Sikap 

Kuesioooner Siokap dalam peneliotioan ionio mengadaptasio dario 

peneliotioan (Lutvioaiosa, 2020)Kuesioooner tersebut telah dionyatakan valiod 
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dan relioabel menggunakan foormula Alpha Croonbach dengan hasiol ujio 

valiodiotas mengacu pada krioterioa valiodiotas koorelasio Pearsoon antara dua 

varioabel. Koorelasio dioanggap valiod jioka niolaio r hiotung (koorelasio yang 

diohiotung dario sampel data) lebioh besar dario r tabel pada tiongkat 

siogniofiokansio 5% (0,05), dengan r tabel memioliokio niolaio sebesar 0,361 dan 

ujio relioabioliotas dioperooleh alpha 0,752. Kuesioooner tersebut menggunakan 

skala liokert. Kuesioooner tersebut beriosio 26 pernyataan dengan kiosio-kiosio 

sebagaio beriokut : 

Tabel 3 3 Kisi-kisi Kuisioner Sikap terhadap SADARI 

Variabel Sub Variabel 

No Pertanyaan 

Kognitif 

(+) (-) 

Afektif 

(+) (-) 

Konatif 

(+) (-) 

Siokap 

Mengenaio 

SADARIo 

Pemerioksaan 

Payudara Sendiorio 

1,6,15 (+) 

12,17,1 (-) 

24 (+) 

13,25(-) 

3,21,26 (+) 

19, 20 (-) 

Pelaksanaan 

SADARIo 

2,7 (+) 

10,22 (-) 

9,11 (+) 

4,5 (-) 

8,16,23 (+) 

14 (-) 

 Jumlah 5 sooal (+) 

5 sooal (-) 

3 sooal (+) 

4 sooal (-) 

6 sooal (+) 

3 sooal (-) 

 

3. Kuisioner Perilaku 

 Kuesioooner periolaku SADARIo menggunakan skala liokert terdapat 

16 pernyataan yang terdiorio dario pertanyaan poosiotiof dan negatiove dengan 

empat pioliohan jawaban yaiotu untuk pernyataan poosiotiof (+) selalu (SL) 

dioberiokan skoor 4, seriong (SR) dioberiokan skoor 3, kadang- kadang (KD) 

dioberiokan skoor 2 dan tiodak pernah dioberiokan skoor 1. Sedangkan untuk 

pernyataan negatiof (-) selalu (SL) dioberiokan skoor 1, seriong (SR) 

dioberiokan skoor 2, kadang- kadang (KD) dioberiokan skoor 3 dan tiodak 

pernah dioberiokan skoor 4. Kuesioooner periolaku SADARIo ionio dioperooleh 

dario Sugiohartoo (2014) kemudioan diomoodiofiokasio ooleh peneliotio sesuaio 
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dengan tujuan peneliotioan, kuesioooner tersebut sebelum diobagiokan kepada 

respoonden diolakukan ujio valiodasio terlebioh dahulu. Hasiol ukur yang 

dioperooleh dario alat ukur kuesioooner tersebut adalah sebagaio beriokut:  

a. Periolaku baiok: 49- 64  

b. Periolaku cukup: 33- 478 

c. Periolaku kurang: 16- 32 

Tabel 3 4 Kisi-kisi Kuisioner Perilaku terhadap SADARI 

Variabel Indikator 
No Soal  

Favorable Unfavorable  

 

 

Periolaku 

mengenaio 

SADARIo 

Melakukan SADARIo secara rutiondan 

sesuaio waktu 

1,2 3,  

Tujuan melakukan SADARIo (deteksio 

dionio kanker payudara) 

4   

Mengamatio bentuk dan koondiosio fiosiok 

payudara dio depan cermion 

5,9 7  

 Pemerioksaan payudara menggunakan 

tekniok sentuhan yang benar 

6,11,13,16 15  

 Melakukan pemerioksaan dalam 

poosiosio tubuh yang tepat 

8   

 Respoons terhadap tanda abnoormal 

(miosalnya benjoolan,caioran) 

10 12  

 Pemerioksaan bagioan payudara secara 

menyeluruh 

14   

Jumlah sooal  12 4  

 

H. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah salah satu tahap yang sangat pentiong dalam 

sebuah peneliotioan. Penggunaan tekniok pengumpulan data yang tepat akan 

menghasiolkan data yang berkualiotas dan dapat diopercaya, sementara tekniok 

yang salah justru dapat merusak krediobioliotas data. Ooleh karena iotu, tahap ionio 

harus diolakukan dengan sangat hatio-hatio dan sesuaio dengan proosedur yang 

telah diotetapkan. Proosedur pengambiolan data diomulaio dengan langkah-

langkah beriokut:   

1. Persioapan / Periozionan admioniostratiove:  
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a. Mengajukan permoohoonan iozion ke bagioan akademiok untuk 

memperooleh surat iozion studio pendahuluan ke SMA N 10 Semarang. 

b. Peneliotio memberiokan surat iozion studio pendahuluan dan memionta iozion 

kepada kepala sekoolah SMA N 10 Semarang. 

c. Peneliotio menerioma iozion dario piohak SMA N 10 Semarang untuk 

melakukan surveio pendahuluan dan melakukan pengambiolan data 

awal tempat peneliotioan. 

d. Peneliotio melakukan ujio etiok peneliotioan kepada Koomiosio Etiok 

Peneliotioan Kesehatan (KEPK) Fakultas Iolmu Keperawatan. 

e. Peneliotio memberiokan surat Permoohoonan iozion untuk melakukan  

peneliotioan kepada piohak kepala sekoolah SMA N 10 Semarang. 

f. Peneliotio menerioma iozion dan melakukan  peneliotioan dan serta 

memberiokan surat ujio etiok dario fakultas.  

2. Tekniok Pengumpulan Data  

a. Peneliotio menyerahkan surat iozion dario Fakultas Iolmu Keperawatan 

UNIoSSULA ke SMA N 10 Semarang. 

b. Penioliotio menjelaskan maksud dan tujuan peneliotioan kepada piohak 

sekoolah dan sioswio. 

c. Pada mionggu pertama diolakukan peneliotioan, kemudioan peneliotio 

menjelaskan tata cara pengiosioan kuiosioooner dan diolanjut membagiokan 

kuiosioooner pengetahuan dan siokap (pre test) kepada respoonden. 

d. Setelah pengiosioan pre test data diokumpulkan dan dio perioksa untuk 

kelengkapan. 
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e. Setelah pre test selesaio, kemudioan respoonden dioberiokan edukasio 

menggunakan medioa viodeoo audioooviosual dan diolakukan demoonstrasio 

langsung Tekniok SADARIo. Dan diolanjut sesio tanya jawab untuk 

memperkuat pemahaman respoonden. 

f. Kemudioan peneliotio membuatkan grup WhatsApp untuk para 

respoonden yang bertujuan untuk mem foolloow up tentang edukasio 

yang sudah dioberiokan pada mionggu sebelumnya. 

g. Pada mionggu ke-dua peneliotio melakukan foolloow up melaluio grup 

WhatsApp untuk menionjau ulang mengenaio edukasio SADARIo 

apakah masioh dioterapkan dengan baiok atau tiodak. 

h. Selanjutnya untuk mionggu ke-tioga diolakukan lagio foolloow up melaluio 

medioa ZOoOoM agar peneliotio dapat memooniotoor perkembangan 

respoonden mengenaio SADARIo apakah berjalan dengan baiok atau 

tiodak. 

i. Pada mionggu ke-empat peneliotio datang kembalio ke SMA N 10 

Semarang untuk membagiokan kuiosioooner pengetahuan dan siokap 

(poost-test) kepada para respoonden yang sama untuk mengukur hasiol 

iontervensio yang sudah dioberiokan apakah ada pengaruh terhadap 

pengetahuan dan siokap remaja putrio atau tiodak. 

j. Setelah pengiosioan kuiosioooner kemudioan diokumpulkan dan dioperioksa. 

k. Peneliotio mulaio melakukan ediotiong, coodiong, scooriong, dan data entry 

untuk prooses analiosios selanjutnya.  
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I. Pengolahan Data 

1. Editing 

Tahap ediotiong diolakukan untuk memerioksa dan memperbaiokio 

iosioan foormulior atau kuesioooner. Peneliotio akan menionjau kembalio 

kuesioooner atau daftar checkliost yang telah dioberiokan kepada respoonden 

guna memastiokan bahwa tiodak ada kekurangan atau kesalahan dalam 

data yang diokumpulkan. 

2. Coding 

Prooses coodiong diolakukan untuk mengubah data yang telah 

diokumpulkan selama peneliotioan ke dalam bentuk siombool yang sesuaio 

untuk analiosios. Dalam tahap ionio, peneliotio akan mengeloompookkan atau 

memberio koode pada data yang ada, sehiongga data tersebut lebioh mudah 

diopahamio dan dioprooses untuk tahap analiosios selanjutnya. 

Koode: 

a) Pengetahuan respoonden mengenaio SADARIo 

1) Kategoorio pengetahuan baiok dioberio koode 3 

2) Kategoorio pengetahuan cukup dioberio koode 2 

3) Kategoorio pengetahuan kurang dioberio koode 1 

b) Siokap respoonden terhadap SADARIo 

1) Kategoorio siokap poosiotiof dioberio koode 2 
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2) Kategoorio siokap negatiof dioberio koode 1 

 

c) Periolaku respoonden terhadap SADARIo: 

1) Kategoorio periolaku baiok dioberio koode 1 

2) Kategoorio periolaku cukup dioberio koode 2 

3) Kategoorio periolaku kurang dioberio koode 3 

3. Scorsing 

Membuat peniolaioan skoor pada masiong-masiong iotem dalam 

kuesioooner tentang tiondakan yang diolakukan. 

a. Untuk Pengetahuan : 

1) Pertanyaan favoourable 

Benar   : 1 

Salah   : 0 

2) Pertanyaan unfavoourable 

Benar   : 1 

Salah   : 0 

b. Untuk siokap : 

1) Pertanyaan poosiotiof (favoourable) 

Sangat Setuju  : 4 

Setuju   : 3 

Tiodak setuju  : 2 

Sangat tiodak setuju  : 1 

2) Pertanyaan negatiof (unfavoourable) 
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Sangat Setuju  : 1 

Setuju   : 2 

Tiodak setuju  : 3 

Sangat tiodak setuju  : 4 

c. Untuk periolaku: 

1) Pertanyaan poosiotiof (favoorable) 

Selalu    : 4 

Seriong   : 3 

Kadang- kadang  : 2 

Tiodak pernah  : 1 

2) Pertanyaan negatiove (unfavoorable) 

Selalu   : 1 

Seriong   : 2 

Kadang-kadang   : 3 

Tiodak pernah   : 4 

4. Data Entry 

Tahap data entry adalah prooses memasukkan data ke dalam 

koomputer. Pada tahap ionio, peneliotio akan mengionput data yang telah 

diokumpulkan dan diocoodiong ke dalam siostem. Setelah iotu, peneliotio dapat 

memasukkan data yang telah diokerjakan dalam master tabel ke dalam 

perangkat ujio statiostiok untuk analiosios lebioh lanjut. 

5. Verfikasi 

Prooses pengecekan secara viosual terhadap data yang telah dioionput 
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ke dalam koomputer. Sebelum mendapatkan hasiol, peneliotio akan 

melakukan veriofiokasio untuk memastiokan tiodak ada kesalahan dalam 

hasiol peneliotioan. 

 

6. Output Komputer 

Setelah dioanaliosios ooleh koomputer, hasiol peneliotioan kemudioan 

diocetak. Pada tahap veriofiokasio, hasiol dario data  yang telah diokumpulkan 

dapat terliohat dan diocetak, yang berfungsio sebagaio buktio 

dalam peneliotioan ionio. 

 

J. Analisis data 

1. Univariat   

Analiosios uniovarioat merupakan metoode analiosios statiostiok yang 

diogunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan karakteri ostiok dario 

masiong-masiong varioabel dalam suatu peneliotioan secara terpiosah. Tekniok 

ionio bertujuan untuk memberiokan gambaran awal mengenaio data yang 

dioperooleh, sehiongga peneliotio dapat memahamio diostriobusio data. Hasiol dario 

analiosios uniovarioat bioasanya diosajiokan dalam bentuk diostriobusio frekuensio, 

jumlah (frekuensio absoolut), dan persentase (frekuensio relatiof) dario setioap 

varioabel yang dioteliotio.(Suparyantoo dan Roosad, 2020) 

2. Bivariat 

Analiosios biovarioat diogunakan untuk mengujio pengaruh pemberioan 

paket EDUKASIo  terhadap pengetahuan SADARIo pada remaja putrio 

diolakukan ujio noormaliotas terlebioh dahulu. Jioka hasiolnya noormal, ujio yang 
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diolakukan adalah ujio t-test dependent. untuk mengetahuio perubahan 

pretest dan poosttest pada keloompook iontervensio, Hasiol analiosios peneliotioan 

diodapatkan p ≤ 0,05 berartio terdapat perbedaan pengetahuan dan siokap 

remaja putrio antara sebelum dan sesudah             dioberiokan iontervensio. jioka 

hasiolnya tiodak noormal, maka ujio yang diolakukan adalah ujio wiolcooxoon.  

 

K. Etika Penelitian 

Dalam peneliotioan ionio segio etiok yang dioperlukan ooleh peneliotio adalah: 

1. Sebelum melakukan peneliotioan, peneliotio terlebioh dahulu memionta 

persetujuan dario Balkesmas Semarang melaluio ionfoormed coonsent, yang 

merupakan bentuk persetujuan antara peneli otio dan respoonden. Ionfoormed 

coonsent dioberiokan sebelum peneliotio mulaio melakukan peneliotioan 

kepada respoonden. 

2. Kerahasioaan (coonfiodentioalioty) 

Masalah ionio terkaiot dengan etioka, yang memberiokan jamionan akan 

kerahasioaan hasiol peneliotioan, termasuk ionfoormasio dan hal-hal laionnya. 

Peneliotio memastiokan bahwa semua ionfoormasio yang telah diokumpulkan 

akan diojaga kerahasioaannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Pengantar Bab 

Peneliotioan ionio diolakukan dio SMAN 10 semarang. Jenios peneliotioan yang 

diogunakan yaiotu desaion peneliotioan Quasio Experiomental Wioth Pretest PoostTest. 

Jumlah poopulasio Sioswa kelas 11 dio bulan Agustus 2025 sebanyak 100 sioswa. 

Pengambiolan sampel pada peneioliotioan ionio menggunakan tekniok Purpoosiove 

Sampliong. Hasiol peneliotioan ionio berupa hasiol analiosa uniovarioat dan analiosa 

biovarioat. Analiosios uniovarioat memaparkan data demoografio usioa dan varioabel 

peneliotioan. Hasiol analiosa biovarioat mengujio pengaruh pemberioan paket edukasio 

terhadap pengetahuan SADARIo pada remaja putrio. 

B. Karakteristik Sampel 

Karakteriostiok respoonden bertujuan untuk dapat mendeskriopsiokan 

respoonden yang sedang dioteliotio. Dalam peneliotioan ionio yang dioteliotio melioputio 

usioa dan varioabel peneliotioan. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden  

Tabel 4 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia (n=89), 

Tahun 2025 

Variabel  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usioa 

15 9 10.1% 

16 62 69.7% 

17 18 20.2% 

 Jumlah 89 100% 

 Tabel 4.1 menunjukkan diostriobusio frekuensio usioa paliong banyak usioa 

16 sebanyak 62 respoonden (69.7%). 
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2. Pengetahuan Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi Salindi 

Tabel 4 2 Pengetahuan Pretest dan Posttest Pemberian Paket 

Edukasi Salindi (n=89), Tahun 2025 

Skor Mean Median 
Std 

Deviation 

Minimum-

Maksimum 

95% 

CI 

Pre test 8.31 8.0 2.294 4-13 8.80 

Poost test 9.64 10.0 1.836 7-13 10.03 

 Tabel 4.2 menunjukkan mean skoor pre test poost test naiok dario 8.31 ke 

9.64. 

3. Sikap Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi Salindi 

Tabel 4 3 Sikap Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi 

Salindi (n=89), Tahun 2025 

Skor Mean Median 
Std 

Deviation 

Minimum-

Maksimum 

95% 

CI 

Pre test 58.44 61.0 18.438 26-90 62.32 

Poost test 75.08 79.0 18.213 26-100 78.92 

 Tabel 4.3 menunjukkan mean skoor pre test poost test naiok dario 58.44 

ke 75.08. 

4. Perilaku Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi Salindi 

Tabel 4 4 Perilaku Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi 

Salindi (n=89), Tahun 2025 

Skor Mean Median 
Std 

Deviation 

Minimum-

Maksimum 

95% 

CI 

Pre test 38.74 40.00 8.559 23-54 40.54 

Poost test 48.30 50.00 11.072 26-64 50.64 

 Tabel 4.4 menunjukkan mean skoor pre test poost test naiok dario 38.74 ke 

48.30. 
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C. Analisa Bivariat 

1. Uji Normalitas data 

Tabel 4 5 Hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov (n=89), 

Tahun 2025 

Skoor df Siog. 

Pre test Pengetahuan 89 0.024 

Poost test Pengetahuan 89 0.000 

Pre test Siokap 89 0.006 

Poost test Siokap 89 0.009 

Pre test Periolaku 89 0.034 

Poost test Periolaku 89 0.022 

Tabel 4.5 menunjukan hasiol ujio noormaliotas pada skoor kuesioooner 

pengetahuan, siokap dan periolaku niolaio p < 0.05 maka  data berdiostriobusio 

tiodak noormal. 

2. Uji Wilcoxon 

Tabel 4 6 Pengaruh Pemberian Paket Edukasi Salindi Terhadap 

Pengetahuan SADARI (n=89), Tahun 2025 

 Mean 
Mean 

Diofference 
N Medioan 

Std 

Devioatiooon 

Mioniomum-

Maksiomu

m 

Niolaio 

p 

PreTest 8.31 
1.33 

89 8.0 2.294 4-13 
0.000 

PoostTest 9.64 89 10.0 1.836 7-13 

Tabel 4.6 menunjukan ujio wiolcooxoon pada pengaruh Pemberioan 

Paket Edukasio Saliondio Terhadap Pengetahuan SADARIo diodapatkan 

hasiol niolaio p = 0,000 < 0,05. Artionya ada pengaruh pemberioan paket 

edukasio Saliondio pada pengetahuan sadario, sehiongga dapat diosiompulkan 

bahwa pemberioan paket edukasio Saliondio berpengaruh dalam 

meniongkatkan pengetahuan SADARIo pada remaja putrio dio SMAN 10 

Semarang. 
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Tabel 4 7 Pengaruh Pemberian Paket Edukasi Salindi Terhadap 

Sikap SADARI (n=89), Tahun 2025 

 Mean 
Mean 

Diofference 
N Medioan 

Std 

Devioatiooon 

Mioniomum-

Maksiomu

m 

Niolaio 

p 

PreTest 58.44 
16.64 

89 61.0 18.438 26-90 
0.000 

PoostTest 75.08 89 79.0 18.213 26-100 

Tabel 4.7 menunjukan ujio wiolcooxoon pada pengaruh pemberioan paket 

edukasio saliondio terhadap siokap SADARIo diodapatkan hasiol niolaio p = 0,000 

< 0,05. Artionya ada pengaruh pemberioan paket edukasio Saliondio pada 

siokap sadario, sehiongga dapat diosiompulkan bahwa pemberioan paket 

edukasio Saliondio berpengaruh dalam meniongkatkan siokap SADARIo pada 

remaja putrio dio SMAN 10 Semarang. 

Tabel 4 8 Pengaruh Pemberian Paket Edukasi Salindi Terhadap 

Perilaku SADARI (n=89), Tahun 2025 

 Mean 
Mean 

Diofference 
N Medioan 

Std 

Devioatiooon 

Mioniomum-

Maksiomu

m 

Niolaio 

p 

PreTest 38.74 
9.56 

89 40.0 8.559 23-54 
0.000 

PoostTest 48.30 89 50.0 11.072 26-64 

Tabel 4.8 menunjukan ujio wiolcooxoon pada pengaruh pemberioan 

paket edukasio saliondio terhadap periolaku SADARIo diodapatkan hasiol niolaio p 

= 0,000 < 0,05. Artionya ada pengaruh pemberioan paket edukasio Saliondio 

pada periolaku sadario, sehiongga dapat diosiompulkan bahwa pemberioan 

paket edukasio Saliondio berpengaruh dalam meniongkatkan periolaku 

SADARIo pada remaja putrio dio SMAN 10 Semarang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengantar Bab 

Pada bab ionio, peneliotio menjelaskan hasiol peneliotioan tentang 

pengaruh pemberioan paket edukasio saliondio  terhadap pengetahuan siokap 

dan periolaku sadario pada remaja putrio dio SMA N 10 Semarang. 

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil 

1. Usia Responden 

Hasiol peneliotioan menunjukkan bahwa mayooriotas respoonden 

berusioa 16 tahun sebanyak 62 respoonden. Usioa ionio merupakan fase 

pertengahan remaja diomana terjadio perkembangan bioooloogios, koogniotiof, 

dan psiokoosoosioal yang pesat. Remaja pertengahan memioliokio 

kemampuan berpiokior abstrak dan loogios yang semakion matang sehiongga 

lebioh mampu menerioma ionfoormasio kesehatan dan memahamionya 

secara kriotios. Koondiosio ionio mendukung efektioviotas proogram edukasio, 

termasuk paket edukasio SALIoNDIo (Sadar Liondungio Diorio) dalam 

meniongkatkan pengetahuan, siokap dan periolaku SADARIo (Tasya, 

2024). 

Peneliotioan Rahayu (2020) diomana sebagioan besar respoonden 

juga berada pada kategoorio remaja awal dan pertengahan. Peneliotioan 

tersebut menjelaskan bahwa usioa remaja merupakan periooode transiosio 

yang diotandaio dengan rasa iongion tahu tionggio, kemampuan koogniotiof 

yang mulaio berkembang, serta kesioapan untuk menerioma ionfoormasio 
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baru, termasuk edukasio mengenaio deteksio dionio kanker payudara 

(Rahayu et al., 2020). 

Sejalan dengan peneliotioan Afiofah (2022) yang menyatakan 

bahwa remaja berusioa 15–17 tahun memioliokio tiongkat peneriomaan 

edukasio kesehatan yang lebioh baiok diobandiong usioa 13–14 tahun, 

karena sudah mampu menghubungkan materio dengan pengalaman 

priobadio. Selaion iotu, usioa 16 tahun merupakan masa pencarioan iodentiotas 

dan kepedulioan terhadap ciotra tubuh, sehiongga remaja lebioh 

termootiovasio untuk melakukan upaya pencegahan penyakiot yang 

berhubungan dengan oorgan reprooduksio dan payudara (Afiofah, 2022). 

Hasiol peneliotioan ooleh Ferdioan (2023) menunjukkan bahwa 

faktoor usioa memaionkan peran crucioal dalam efektioviotas iontervensio 

edukasio kesehatan pada poopulasio remaja diomana remaja yang lebioh tua 

menunjukkan respoons yang lebioh baiok terhadap proogram edukasio 

kesehatan reprooduksio (Ferdioan et al., 2023). 

Temuan ionio sejalan dengan teoorio perkembangan koogniotiof Pioaget 

yang menyatakan bahwa kemampuan berpiokior abstrak dan 

pemahaman koonseptual meniongkat seioriong dengan bertambahnya usioa. 

Pada koonteks edukasio kesehatan, khususnya SADARIo, usioa menjadio 

faktoor determionan yang mempengaruhio bagaiomana ionfoormasio 

dioterioma, dioprooses dan dioiomplementasiokan dalam periolaku sehario-hario 

Hal ionio dapat diojelaskan melaluio kematangan koogniotiof yang proogresiof 

seioriong bertambahnya usioa, diomana remaja berusioa 17 tahun telah 
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memasukio tahap perkembangan koogniotiof yang lebioh matang 

diobandiongkan usioa 15 tahun, sementara keloompook usioa 16 tahun 

berada pada poosiosio transiosio. Kemampuan untuk memahamio anatoomio 

payudara, mengiodentiofiokasio perubahan abnoormal, dan memahamio 

pentiongnya deteksio dionio memerlukan tiongkat kematangan koogniotiof 

yang berkembang secara bertahap dario usioa 15 hiongga 17 tahun 

(Syafawanio, 2024). 

Aspek siokap dan periolaku menunjukan poola berdasarkan 

keloompook usioa. Keloompook usioa semakion tua akan menunjukan siokap 

yang koonsiosten lebioh mampu menghubungkan pentiongnya SADARIo 

dengan kesehatan jangka panjang dan memioliokio mootiovasio yang lebioh 

stabiol untuk melakukan tiondakan pencegahan. Perbedaan ionio dapat 

diokaiotkan dengan perkembangan iodentiotas diorio dan kesadaran akan 

tanggung jawab persoonal terhadap kesehatan yang meniongkat seioriong 

pertambahan usioa (Iontan, 2023). 

Remaja usioa 16 tahun umumnya sudah mengalamio menarche 

dan sioklus menstruasio yang stabiol, sehiongga riosiokoo terjadionya 

perubahan jariongan payudara mulaio relevan untuk diowaspadaio. 

Pengetahuan mengenaio SADARIo menjadio pentiong karena deteksio dionio 

kanker payudara terbuktio menurunkan angka moortaliotas. Dengan 

kesioapan bioooloogios dan koogniotiof ionio, paket edukasio SALIoNDIo dapat 

lebioh mudah diopahamio yang terliohat dario peniongkatan skoor 
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pengetahuan, siokap, dan praktiok setelah iontervensio (Amalioa et al., 

2024). 

Peneliotio dapat menyiompulkan bahwa doomionasio respoonden 

berusioa 16 tahun dalam peneliotioan ionio dapat menjadio faktoor pendukung 

keberhasiolan pemberioan paket edukasio SALIoNDIo. Karakteriostiok usioa 

ionio memungkionkan peneriomaan ionfoormasio yang ooptiomal, pembentukan 

siokap poosiotiof, dan periolaku SADARIo yang lebioh koonsiosten. 

2. Pengetahuan Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi 

Salindi 

Hasiol peneliotioan menunjukkan terjadio peniongkatan bermakna 

pada tiongkat pengetahuan remaja putrio mengenaio pemerioksaan 

payudara sendiorio (SADARIo) setelah pemberioan paket edukasio Saliondio. 

Sebelum iontervensio kategoorio pengetahuan respoonden sebagioan besar 

berada pada tiongkat cukup 45 respoonden dan kurang 19 respoonden 

sedangkan hanya 25 respoonden yang memioliokio pengetahuan baiok. 

Setelah dioberiokan paket edukasio, jumlah respoonden dengan 

pengetahuan baiok meniongkat menjadio 46 respoonden, kategoorio cukup 

menjadio 43 respoonden, dan tiodak ada lagio respoonden dengan 

pengetahuan kurang. 

Hasiol ujio wiolcooxoon pada pengaruh Pemberioan Paket Edukasio 

Saliondio Terhadap Pengetahuan SADARIo diodapatkan hasiol niolaio p = 

0,000 < 0,05. Artionya ada pengaruh pemberioan paket edukasio Saliondio 

pada pengetahuan sadario, sehiongga dapat diosiompulkan bahwa 
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pemberioan paket edukasio Saliondio berpengaruh dalam meniongkatkan 

pengetahuan SADARIo pada remaja putrio dio SMAN 10 Semarang. 

Hasiol peneliotioan ooleh Wastioniongsioh (2024) yang menunjukkan 

efektioviotas iontervensio edukasio dalam meniongkatkan pengetahuan 

SADARIo pada remaja putrio. Peneliotioan yang diolakukan menunjukkan 

bahwa pendiodiokan kesehatan dengan metoode ceramah dioskusio mampu 

meniongkatkan pengetahuan sioswio kelas XIo dio SMAN 2 Banguntapan 

tentang SADARIo untuk deteksio dionio kanker payudara. Pengetahuan 

berhubungan siogniofiokan dengan periolaku SADARIo dengan p-value: 

0,002, yang mengiondiokasiokan bahwa semakion baiok pengetahuan 

seseoorang, semakion baiok pula periolaku SADARIo yang diolakukan. 

Temuan ionio memperkuat argumen bahwa peniongkatan pengetahuan 

melaluio edukasio merupakan langkah fundamental dalam mendooroong 

periolaku SADARIo yang baiok pada remaja putrio (Wastioniongsioh et al., 

2024). 

Hasiol peneliotioan ionio juga sejalan dengan Efnio (2021) yaiotu ada 

pengaruh pendiodiokan kesehatan dengan medioa leaflet terhadap 

pengetahuan remaja putrio dalam melakukan deteksio dionio kanker 

payudara melaluio pemerioksaan Payudara sendiorio dio SMA 8 koota jambio. 

Pendiodiokan kesehatan tentang pemerioksaan SADARIo sangat 

mempengaruhio terhadap pengetahuan remaja putrio. Pendiodiokan 

kesehatan merupakan suatu kegioatan yang dapat meniongkatkan 

pengetahuan. Pendiodiokan kesehatan terjadio karena adanya perubahan 
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kesadaran dario dalam diorio iondioviodu sendiorio untuk penambahan 

pengetahuan dan kemampuan melaluio tekniok praktek belajar dengan 

tujuan untuk mengiongat fakta/koondiosio nyata dengan cara memberiokan 

dooroongan terhadap pengarahan diorio (Mayang, 2025). 

Peniongkatan ionio menggambarkan bahwa paket edukasio Saliondio 

efektiof sebagaio medioa penyuluhan kesehatan. Menurut teoorio 

pendiodiokan kesehatan, peniongkatan pengetahuan terjadio ketioka 

ionfoormasio diosampaiokan dengan metoode yang menariok, mudah 

diopahamio, serta relevan dengan kebutuhan peserta. Paket edukasi o 

Saliondio yang memadukan materio viosual, bahasa sederhana dan 

aktioviotas ionteraktiof kemungkionan memfasioliotasio pemahaman peserta, 

sehiongga mereka mampu mengiongat dan memahamio ionfoormasio yang 

dioberiokan (Maryam, 2024). 

Keberhasiolan peniongkatan pengetahuan ionio dapat diojelaskan 

melaluio beberapa faktoor. Pertama, penggunaan metoode edukasio yang 

koomprehensiof dan siostematios dalam paket edukasio SADARIo 

memungkionkan penyampaioan ionfoormasio yang mudah diopahamio ooleh 

remaja putrio. Kedua, materio edukasio yang diosesuaiokan dengan 

karakteriostiok dan kebutuhan remaja membuat ionfoormasio lebioh relevan 

dan mudah dioionternaliosasio. Ketioga, penggunaan berbagaio medioa dan 

tekniok penyampaioan dalam satu paket edukasio memungkionkan 

pembelajaran yang lebioh efektiof karena mengakoomoodasio berbagaio 

gaya belajar respoonden (Sioregar, 2021). 
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Peniongkatan pengetahuan yang siogniofiokan ionio juga 

menunjukkan bahwa remaja putrio memioliokio kapasiotas yang baiok untuk 

menerioma dan memprooses ionfoormasio kesehatan, khususnya yang 

berkaiotan dengan kesehatan reprooduksio dan deteksio dionio kanker 

payudara. Meskiopun toopiok SADARIo mungkion relatiof baru bagio 

sebagioan besar respoonden, kemampuan mereka untuk meniongkatkan 

pengetahuan dario kategoorio kurang dan cukup menjadio baiok dan cukup 

menunjukkan pootensio yang besar untuk proogram-proogram edukasio 

kesehatan pada poopulasio remaja (Aulioa, 2025). 

Peneliotio dapat menyiompulkan bahwa terdapat pengaruh paket 

edukasio Saliondio terbuktio efektiof sebagaio metoode edukasio kesehatan 

untuk meniongkatkan pengetahuan SADARIo dan dapat 

diorekoomendasiokan sebagaio medioa proomoosio kesehatan dio liongkungan 

sekoolah guna mendukung upaya deteksio dionio kanker payudara. 

3. Sikap Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi Salindi 

Hasiol peneliotioan menunjukan adanya pengaruh siogniofiokan 

pemberioan paket edukasio Saliondio terhadap siokap remaja putrio dalam 

pemerioksaan payudara sendiorio (SADARIo). Sebelum iontervensio, 

sebanyak 40 respoonden memioliokio siokap poosiotiof dan 49 menunjukkan 

siokap negatiof. Setelah dioberiokan edukasio, jumlah respoonden dengan 

siokap poosiotiof meniongkat menjadio 65 oorang sedangkan yang bersiokap 

negatiof menurun menjadio 24 oorang. Ujio Wiolcooxoon menghasiolkan p = 

0,000 (< 0,05), yang menandakan perbedaan bermakna antara si okap 
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sebelum dan sesudah iontervensio. Hasiol ionio membuktiokan bahwa Paket 

Edukasio Saliondio mampu memperkuat siokap poosiotiof remaja terhadap 

praktiok SADARIo. 

Peneliotioan ooleh Iosnaenio (2023) melapoorkan bahwa iontervensio 

pendiodiokan kesehatan mampu meniongkatkan siokap secara siogniofiokan. 

Peneliotioan tersebut menjelaskan bahwa metoode ceramah dan dioskusio 

memberiokan ruang bagio remaja untuk bertanya, bertukar pendapat, 

dan mengklariofiokasio pemahaman, sehiongga siokap mereka terhadap 

periolaku SADARIo menjadio lebioh poosiotiof. Hal ionio menegaskan bahwa 

pemberioan ionfoormasio yang jelas, terstruktur, dan diokemas secara 

menariok dapat membentuk siokap yang lebioh baiok (Iosnaenio et al., 

2023). 

Hal   ionio   diodukung   ooleh   peneliotioan Andio (2021)    

diodapatkan    50% respoonden    memioliokio    siokap    yang    negatiof 

terhadap    SADARIo    yaiotu    sebanyak    24 respoonden.   Siokap   

respoonden   yang   hampior setengahnya    dalam    kategoorio    baiok    

dapat mempengaruhio   periolaku   dalam   melakukan SADARIo. Salah 

satu faktoor yang mempengaruhio     siokap     seseoorang     adalah 

pengaruh  oorang  laion  yang  dioanggap  pentiong, oorang laion diosekiotar 

kiota merupakan salah satu dioantara koompoonen soosioal yang iokut 

mempengaruhio  siokap  kiota.  Adanya  ionfoormasio yang    dioberiokan    

ooleh    tenaga    kesehatan tentang pemeri oksaan SADARIo dapat 

mempengaruhio siokap dario seseoorang (Andio, 2021). 
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Sejalan dengan peneliotioan ooleh Phioliop (2023) bahwa 

penyuluhan melaluio medioa viodeoo efektiof dalam membentuk siokap 

poosiotiof pada remaja putrio. Peneliotioan tersebut menjelaskan bahwa 

medioa audioooviosual mampu menariok perhatioan, memperjelas materio, 

dan meniongkatkan pemahaman, sehiongga mendooroong terbentuknya 

siokap yang lebioh mendukung periolaku SADARIo. Remaja putrio yang 

meliohat coontooh viosual dan langkah praktios dalam viodeoo menjadio lebioh 

percaya diorio dan bersedioa melakukan SADARIo secara mandiorio (Phioliop 

et al., 2023). 

Siokap merupakan respoon tertutup yang dapat diopengaruhio dan 

diobentuk melaluio prooses belajar, pengalaman, serta peneriomaan 

ionfoormasio yang tepat. Peniongkatan pengetahuan yang siogniofiokan 

setelah edukasio berperan sebagaio faktoor prediospoosiosio yang mendooroong 

perubahan siokap. Faktoor prediospoosiosio memengaruhio terbentuknya 

periolaku kesehatan. Ketioka remaja memahamio manfaat deteksio dionio 

kanker payudara, mereka akan lebioh terbuka, setuju, dan yakion untuk 

melakukan SADARIo (Sario et al., 2022). 

Paket edukasio SALIoNDIo diorancang dengan pendekatan yang 

koomprehensiof dan sesuaio dengan karakteriostiok remaja putrio. Metoode 

penyampaioan yang menariok dan mudah diopahamio membantu 

respoonden untuk lebioh memahamio pentiongnya deteksio dionio kanker 

payudara melaluio SADARIo. Tiodak hanya memberiokan ionfoormasio 

koogniotiof tentang tekniok SADARIo, tetapio juga menyentuh aspek afektiof 



62 

 

 

dengan memberiokan pemahaman tentang manfaat, pentiongnya deteksio 

dionio, dan mengurangio kesalahpahaman atau miotoos yang beredar dio 

masyarakat. Pendekatan hooliostiok ionio membantu membentuk siokap 

yang lebioh poosiotiof dan mendukung terhadap praktiok SADARIo (Jaya et 

al., 2025). 

Edukasio yang dioberiokan membantu remaja putrio memahamio 

fakta-fakta pentiong tentang kanker payudara, riosiokoo, dan pentiongnya 

deteksio dionio. Pemahaman yang baiok tentang suatu toopiok kesehatan 

cenderung membentuk siokap yang lebioh poosiotiof terhadap periolaku 

kesehatan tersebut. Paket edukasio SALIoNDIo menggunakan metoode 

yang ionteraktiof dan sesuaio dengan karakteriostiok remaja, sehiongga 

materio lebioh mudah dioterioma dan diopahamio. Penggunaan medioa viosual, 

demoonstrasio, dan dioskusio ionteraktiof membantu remaja putrio lebioh 

terliobat dalam prooses pembelajaran (Maiofiota, 2020).  

Edukasio yang dioberiokan menunjukkan relevansio SADARIo 

dengan kehiodupan remaja putrio, meskiopun mereka masioh dalam 

keloompook usioa muda. Pemahaman bahwa pembentukan kebioasaan 

baiok sejak dionio akan bermanfaat untuk kesehatan jangka panjang 

membantu mengubah siokap mereka. Paket edukasio SALIoNDIo 

membantu mengurangio rasa malu, takut, dan stiogma yang seriong 

menjadio penghalang remaja putrio untuk melakukan SADARIo. Dengan 

memberiokan ionfoormasio yang benar dan mencioptakan liongkungan yang 

supoortiof, remaja putrio menjadio lebioh terbuka dan memioliokio siokap 



63 

 

 

poosiotiof terhadap pemerioksaan payudara sendiorio (Marhaenio et al., 

2024). 

Keberhasiolan perubahan siokap ionio juga tiodak terlepas dario 

metoode penyampaioan paket edukasio Saliondio yang menggabungkan 

medioa viosual, bahasa yang sederhana, serta dioskusio ionteraktiof. Remaja 

putrio cenderung respoonsiof terhadap koomuniokasio yang menariok dan 

partiosiopatiof. Penyajioan materio yang relevan dengan kehiodupan mereka, 

diosertaio coontooh koonkret dan sesio tanya jawab, memudahkan prooses 

ionternaliosasio niolaio sehiongga membentuk keyakionan dan kesedioaan 

untuk melakukan SADARIo. Menurut teoorio Bloooom, siokap berada pada 

ranah afektiof yang dapat diopengaruhio ooleh pengalaman belajar yang 

menyentuh aspek emoosio dan niolaio, sehiongga metoode ionteraktiof dan 

viosual sangat mendukung perubahan ionio (Huseng et al., 2025). 

Peniongkatan siokap poosiotiof yang siogniofiokan menunjukkan bahwa 

remaja putrio memioliokio pootensio besar untuk menjadio agen perubahan 

dalam praktiok kesehatan reprooduksio. Dengan siokap yang poosiotiof, 

dioharapkan remaja putrio tiodak hanya akan melakukan SADARIo secara 

rution untuk diorio sendiorio, tetapio juga dapat menyebarkan ionfoormasio 

kepada teman sebaya dan keluarga mereka (Kartiokawatio et al., 2025). 

Peneliotio dapat menyiompulkan bahwa pemberioan paket edukasio 

SALIoNDIo terbuktio efektiof dalam meniongkatkan siokap poosiotiof remaja 

putrio terhadap SADARIo. Perubahan siokap dario mayooriotas negatiof 

menjadio mayooriotas poosiotiof menunjukkan bahwa iontervensio edukasio 
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yang diorancang dengan baiok dan sesuaio dengan karakteriostiok target 

sasaran dapat memberiokan dampak yang bermakna. Hal ionio 

memberiokan harapan besar dalam upaya meniongkatkan kesadaran dan 

praktiok deteksio dionio kanker payudara dio kalangan remaja putrio 

(Kusyanio, 2025). 

4. Perilaku Pretest dan Posttest Pemberian Paket Edukasi Salindi 

Hasiol peneliotioan dioketahuio bahwa terdapat perubahan 

siogniofiokan pada periolaku remaja putrio sebelum dan sesudah dioberiokan 

iontervensio berupa paket edukasio SALIoNDIo. Data menunjukkan bahwa 

pada saat pretest, kategoorio periolaku baiok berjumlah 20 respoonden, 

cukup sebanyak 45 respoonden dan kurang sebanyak 24 respoonden 

Setelah dioberiokan iontervensio, terjadio peniongkatan jumlah respoonden 

dengan periolaku baiok menjadio 50 respoonden, sementara kategoorio 

cukup menurun menjadio 30 respoonden dan kurang menjadio hanya 9 

respoonden. 

Hasiol ujio Wiolcooxoon menunjukkan niolaio p = 0,000 (p < 0,05), 

yang berartio terdapat perbedaan yang siogniofiokan antara periolaku 

sebelum dan sesudah pemberioan paket edukasio SALIoNDIo. Hal ionio 

membuktiokan bahwa iontervensio edukatiof yang dioberiokan berpengaruh 

nyata terhadap peniongkatan periolaku SADARIo pada remaja putrio. 

Peneliotioan ooleh Liontang (2025) menunjukan bahwa edukasio 

berbasios booooklet mampu meniongkatkan siokap mendukung terhadap 

periolaku SADARIo. Peneliotioan tersebut menjelaskan bahwa medioa 
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booooklet memberiokan ionfoormasio yang jelas, siostematios, dan mudah 

diopahamio, sehiongga remaja dapat meniolaio manfaat SADARIo secara 

lebioh rasiooonal dan membentuk siokap yang lebioh poosiotiof. Paparan 

materio yang menariok dan viosual yang sederhana membantu remaja 

menerioma pesan kesehatan secara lebioh efektiof. Remaja putrio pada 

dasarnya respoonsiof terhadap materio yang diosampaiokan secara viosual, 

terstruktur, dan relevan dengan koondiosio mereka. Koonsiostensio hasiol ionio 

menunjukkan bahwa edukasio kesehatan yang diosajiokan dengan metoode 

yang menariok mampu meniongkatkan kesioapan siokap remaja untuk 

melakukan pencegahan kanker payudara melaluio periolaku SADARIo 

(Liontang et al., 2025). 

Temuan ionio sejalan dengan peneliotioan sebelumnya ooleh 

Wulandario et al. (2021) yang menyatakan bahwa edukasio kesehatan 

mampu meniongkatkan periolaku SADARIo secara siogniofiokan pada 

remaja putrio. Peneliotioan Kusumawaty (2021) juga menemukan hasiol 

serupa, diomana terjadio peniongkatan periolaku SADARIo yang siogniofiokan 

setelah pemberioan edukasio menggunakan viodeoo dan demoonstrasio. Dario 

40 respoonden, sebanyak 85% melakukan SADARIo secara rution setelah 

mengiokutio proogram edukasio selama 4 mionggu (Kusumawaty et al., 

2021). 

Studio Putrio dan Lestario (2020) yang meneliotio efektioviotas 

proogram edukasio SADARIo berbasios apliokasio moobiole pada remaja 

menunjukkan hasiol p = 0,001 (p < 0,05), membuktiokan bahwa ionoovasio 
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medioa edukasio yang sesuaio dengan era diogiotal efektiof meniongkatkan 

periolaku SADARIo pada remaja miolenioal. Peniongkatan periolaku 

SADARIo setelah pemberioan edukasio dalam peneliotioan ionio sejalan 

dengan hasiol peneliotioan Fiotrioana dan Ambarwatio (2017) yang 

menunjukkan peniongkatan praktiok SADARIo dario 30% menjadio 80% 

setelah dioberiokan penyuluhan dengan medioa booooklet. Peneliotioan 

tersebut menyiompulkan bahwa medioa edukasio yang menariok dan 

mudah diopahamio efektiof meniongkatkan mootiovasio remaja untuk 

melakukan SADARIo (Wahyunio, 2023). 

Materio edukasio SALIoNDIo yang diorancang dengan pendekatan 

yang menariok dan sesuaio dengan karakteriostiok remaja, dioduga turut 

menjadio faktoor pentiong dalam keberhasiolan iontervensio ionio. Penggunaan 

medioa edukatiof yang koomuniokatiof dan koontekstual dapat membantu 

meniongkatkan pemahaman sekaliogus mendooroong perubahan siokap dan 

periolaku yang lebioh poosiotiof. Paket edukasio SALIoNDIo yang dioberiokan 

beriosio ionfoormasio yang koomprehensiof, mudah diopahamio, dan menariok 

bagio remaja putrio. Medioa edukasio yang sesuaio dengan karakteriostiok 

remaja, sepertio penggunaan bahasa yang sederhana, iolustrasio yang 

menariok, dan metoode penyampaioan yang ionteraktiof, dapat 

meniongkatkan pemahaman dan mootiovasio untuk melakukan SADARIo 

secara rution (Anios, 2024). 

Seseoorang akan mengubah periolakunya ketioka memioliokio 

pengetahuan yang cukup, siokap yang poosiotiof, dan keterampiolan yang 
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memadaio. Paket edukasio SALIoNDIo tampaknya mampu memenuhio 

ketioga aspek tersebut sehiongga terjadio peniongkatan periolaku SADARIo 

pada remaja putrio. Selaion iotu, metoode edukasio yang siostematios dan 

terstruktur memungkionkan remaja putrio untuk memahamio tiodak hanya 

pentiongnya SADARIo, tetapio juga cara melakukannya dengan benar 

(Julaecha, 2021). 

Iontervensio edukasio kesehatan dapat mengubah faktoor 

prediospoosiosio yang kemudioan berdampak pada perubahan periolaku 

kesehatan. Paket edukasio SALIoNDIo memberiokan ionfoormasio yang 

diobutuhkan remaja putrio untuk memahamio riosiokoo kanker payudara, 

pentiongnya deteksio dionio, dan tekniok melakukan SADARIo dengan 

benar (Malionda, 2024). 

Keberhasiolan paket edukasio SALIoNDIo juga dapat diojelaskan 

melaluio teoorio pembelajaran oorang dewasa andragoogio, diomana remaja 

putrio sebagaio pembelajar memerlukan ionfoormasio yang relevan dengan 

kebutuhan mereka, metoode pembelajaran yang partiosiopatiof, dan materio 

yang dapat langsung dioapliokasiokan dalam kehiodupan sehario-hario. 

Paket edukasio yang diorancang dengan mempertiombangkan 

karakteriostiok dan kebutuhan remaja putrio akan lebioh mudah dioterioma 

dan diopraktiokkan (Kurnioatio et al., 2022). 

Peneliotio dapat menyiompulkan bahwa paket edukasio SALIoNDIo 

efektiof dan berpengaruh dalam meniongkatkan periolaku SADARIo pada 

remaja putrio sebagaio upaya deteksio dionio kanker payudara. Hasiol 
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peneliotioan ionio memioliokio iompliokasio pentiong bagio praktiok keperawatan, 

khususnya dalam upaya proomootiof dan preventiof kesehatan reprooduksio 

waniota. Perawat sebagaio tenaga kesehatan yang dekat dengan 

masyarakat memioliokio peran strategios dalam memberiokan edukasio 

kesehatan, termasuk tentang SADARIo (Yantio, 2022). 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Waktu pengambiolan data yang relatiof terbatas. Keterbatasan 

waktu tersebut diosebabkan ooleh padatnya agenda kegioatan sekoolah, sepertio 

jadwal pembelajaran, ujioan, dan kegioatan akademiok laionnya, sehiongga 

peneliotio harus menyesuaiokan waktu pengumpulan data dengan koondiosio dan 

kebiojakan sekoolah. Meskiopun demiokioan, peneliotio tetap berupaya 

memaksiomalkan prooses pengumpulan data sesuaio dengan proosedur 

peneliotioan. 

Pengukuran varioabel periolaku SADARIo masioh bergantung pada 

self-repoort atau pengakuan peserta, sehiongga memungkionkan adanya bioas 

soosioal diomana respoonden mungkion memberiokan jawaban yang dioanggap 

benar secara soosioal meskiopun belum tentu mencermionkan periolaku 

sebenarnya. Faktoor eksternal sepertio pengaruh teman sebaya, medioa soosioal, 

dan ionfoormasio dario luar sekoolah tiodak dapat diokendaliokan sepenuhnya, 

yang biosa saja memengaruhio pengetahuan, siokap, atau periolaku respoonden 

selama masa peneliotioan berlangsung. 
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D. Implikasi untuk Keperawatan 

1. Bagio Peneliotio 

Hasiol peneliotioan ionio memberiokan dasar yang kuat bagio peneliotio 

keperawatan untuk mengembangkan iontervensio proomootiof dan 

preventiof yang berfookus pada deteksio dionio penyakiot, khususnya kanker 

payudara. Ooleh karena iotu, peneliotio selanjutnya dioharapkan dapat 

mengembangkan dan mengevaluasio efektioviotas proogram serupa 

dengan cakupan yang lebioh luas, metoode penyampaioan yang lebioh 

varioatiof. 

2. Bagio Masyarakat 

Peneliotioan ionio menunjukkan bahwa edukasio kesehatan yang tepat 

sasaran dapat meniongkatkan kesadaran remaja putrio dalam melakukan 

deteksio dionio terhadap kanker payudara. Selaion iotu, keluarga sebagaio 

liongkungan terdekat memioliokio peran pentiong dalam mendukung dan 

mengawasio penerapan periolaku SADARIo secara koonsiosten. 

3. Bagio Ionstiotusio 

Bagio ionstiotusio pendiodiokan sepertio sekoolah, hasiol peneliotioan ionio 

menjadio dasar pentiong untuk mengiontegrasiokan proogram pendiodiokan 

kesehatan, khususnya mengenaio deteksio dionio kanker payudara, ke 

dalam kegioatan pembelajaran atau ekstrakuriokuler.
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasiol peneliotioan tentang pengaruh pemberioan paket edukasio 

saliondio terhadap pengetahuan siokap dan periolaku sadario pada remaja putrio 

dio SMAN 10 Semarang yang telah diojelaskan pada bab sebelumnya, maka 

kesiompulan yang diodapat ooleh peneliotio sebagaio beriokut: 

1. Karakteriostiok respoonden berdasarkan usioa respoonden paliong banyak usioa 

16 sebanyak 62 respoonden. 

2. Pengaruh pemberioan paket edukasio saliondio terhadap pengetahuan 

SADARIo diodapatkan hasiol niolaio p = 0,000 < 0,05. Artionya ada pengaruh 

pemberioan paket edukasio Saliondio pada pengetahuan sadario, sehiongga 

dapat diosiompulkan bahwa pemberioan paket edukasio Saliondio 

berpengaruh dalam meniongkatkan pengetahuan SADARIo pada remaja 

putrio dio SMAN 10 Semarang. 

3. Pengaruh pemberioan paket edukasio saliondio terhadap siokap SADARIo 

diodapatkan hasiol niolaio p = 0,000 < 0,05. Artionya ada pengaruh 

pemberioan paket edukasio Saliondio pada siokap sadario, sehiongga dapat 

diosiompulkan bahwa pemberioan paket edukasio Saliondio berpengaruh 

dalam meniongkatkan siokap SADARIo pada remaja putrio dio SMAN 10 

Semarang. 

4. Pengaruh pemberioan paket edukasio saliondio terhadap periolaku SADARIo 

diodapatkan hasiol niolaio p = 0,000 < 0,05. Artionya ada pengaruh 
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pemberioan paket edukasio Saliondio pada periolaku sadario, sehiongga dapat 

diosiompulkan bahwa pemberioan paket edukasio Saliondio berpengaruh 

dalam meniongkatkan periolaku SADARIo pada remaja putrio dio SMAN 10 

Semarang. 

B. Saran 

1. Bagio Peneliotio Selanjutnya 

Dioharapkan untuk peneliotio selanjutnya dapat membandiongkan 

efektioviotas paket Saliondio dengan metoode edukasio laion, sehiongga 

dioperooleh strategio yang paliong ooptiomal. 

2. Bagio Masyarakat 

Oorang tua dan keluarga dioharapkan memberiokan dukungan serta 

mengiongatkan pentiongnya pemerioksaan diorio, sehiongga kebioasaan poosiotiof 

ionio dapat berkelanjutan. Masyarakat secara umum dapat memanfaatkan 

paket Saliondio sebagaio medioa pembelajaran kesehatan reprooduksio, 

khususnya terkaiot upaya pencegahan kanker payudara sejak dionio. 

3. Bagio Ionstiotusio 

Ionstiotusio pendiodiokan maupun layanan kesehatan dapat menjadiokan 

paket Saliondio sebagaio medioa edukasio kesehatan yang berkelanjutan dio 

sekoolah maupun poosyandu remaja. Perlu adanya kerjasama antara pi ohak 

sekoolah, tenaga kesehatan, dan oorganiosasio remaja dalam menyusun 

proogram kesehatan reprooduksio berbasios ionoovasio edukatiof sepertio paket 

Saliondio. 
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